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Banyaknya mahasiswa yang belum menekuni wirausaha menunjukkan 
bahwa minat berwirausaha belum terbentuk sepenuhnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari faktor-faktor yang dianalisis 
baik secara parsial maupun simultan, terhadap minat berwirausaha mahasiswa. 
Faktor-faktor yang dianalisis mencakup faktor kepribadian dan faktor 
sociological. Penelitian ini diharapkan berguna bagi peneliti, jurusan Ekonomi 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan dan masyarakat. 
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu manajemen 
bisnis, yakni dalam pembentukan minat, tepatnya minat berwirausaha mahasiswa. 
Menurut sebuah teori yang dikemukakan Alma bahwa ada 3 faktor kritis yang 
berperan dalam membuka usaha baru diantaranya kepribadian dan sociological. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini melibatkan sampel 
sebanyak 82 mahasiswa dari seluruh angkatan 2012 dan 2013 jurusan Ekonomi 
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri 
Padangsidimpuan yang berjumlah 441 mahasiswa, dengan menggunakan 
Stratified Random Sampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh faktor kepribadian 
dan sociological terhadap minat berwirausaha mahasiswa, baik secara simultan 
maupun parsial. Faktor kepribadian mempengaruhi minat berwirausaha 
mahasiswa sebesar 51,6%,  faktor sociological mempengaruhi minat berwirausaha 
mahasiswa sebesar 40,3%. Kontribusi secara bersama-sama dari kepribadian dan 
sociological adalah 58,9 % (R square) sedangkan 41,1% dipengaruhi faktor lain. 
 



















        
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Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. 
yang telah menuntun ummatnya dengan penuh kasih sayang dan kesabaran 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (s a s Es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (z al z  Zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 ṣad ṣ Esdan ye ص
 (ḍad ḍ De (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..’.. Apostrof ء







Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 ḍommah U U وْو 
 
b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 
berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....يْو   fatḥah dan ya Ai a dan i 
وْو ......   fatḥah dan wau Au a dan u 
 
c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 







ى..َ...ا.... َ...  fatḥah dan alif atau ya a  a dan garis atas 
ى..ٍ...  Kasrah dan ya i i dan garis di bawah 
وُ....  ḍommah dan wau u  u dan garis di atas 
 
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 
a. Ta marbutah hidup yaitu ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati yaitu ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 





Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 





diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun hurf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
kapital tidak dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 





Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 
tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 
Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menjadikan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sebagai Center of 
Excellence untuk menghasilkan lulusan yang profesional, entrepreneurship 
dan berakhlak mulia di Sumatera tahun 2025,
1
 merupakan visi dari dari 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri 
Padangsidimpuan. Terdapat 2 jurusan yang berada di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam, yaitu jurusan Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah.  Jurusan 
Ekonomi Syariah juga memiliki visi yang selaras yaitu menjadi pusat 
penyelenggara program studi Ekonomi Syariah yang integratif dan berbasis 
riset untuk menghasilkan lulusan yang profesional berwawasan ilmu-ilmu 
ekonomi syariah, berjiwa entrepreneur, memiliki akhlaqul karimah dan 




Menurut sebuah teori yang dikemukakan Alma bahwa ada 3 faktor 
kritis yang berperan dalam membuka usaha baru yaitu personal (menyangkut 
aspek-aspek kepribadian seseorang), sociological (menyangkut masalah 
hubungan dengan keluarga, teman maupun jaringan kelompok) dan 
environment (menyangkut hubungan dengan lingkungan).
3
 Membuka usaha 
baru adalah indikasi bahwa seseorang berminat untuk berwirausaha. Jurusan 
                                                          
1
 Buku Pedoman Magang, Jurusan Ekonomi Syariah dan Jurusan Perbankan Syariah 
2015, hlm. 2. 
2
 Profil Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut 
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan 2015, hlm. 1. 
3
 Buchari Alma, Kewirausahaan (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 9. 
2 
 
Ekonomi Syariah yang berada dalam naungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam, bisa disebut sebagai inkubator bisnis karena peranannya sebagai 
lembaga pendidikan, yang merupakan bagian dari faktor pendorong pemicu 
minat berwirausaha mahasiswa dari segi lingkungan/environment. Adapun 
faktor-faktor dari lingkungan/environment yang dapat mendorong menjadi 
pemicu bisnis, yaitu: 
1. Adanya persaingan dalam dunia kehidupan. 
2. Adanya sumber-sumber yang bisa dimanfaatkan, misalnya memiliki 
tabungan, modal, warisan, memiliki bangunan yang lokasi strategis dan 
sebagainya. 
3. Mengikuti latihan-latihan atau inkubator bisnis. Sekarang banyak kursus-
kursus bisnis dan lembaga manajemen fakultas ekonomi melaksanakan 
pelatihan dan inkubator bisnis.  
4. Kebijakan pemerintah misalnya adanya kemudahan-kemudahan dalam 




Maka dalam pencapaian realisasi visi tersebut,  Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, sebagai 
inkubator bisnis telah memberikan sistem pembelajaran dan pelatihan untuk 
mendukung visi tersebut, diantaranya melalui pemberian mata kuliah 
Kewirausahaan, Bisnis Plan, Studi Kelayakan Bisnis, Pelatihan Manajemen 
(management training), serta pelaksanaan program Entrepreneurship’s day. 
                                                          
4
 Ibid., hlm. 11. 
3 
 
Semua aspek ini telah menjadi hal yang wajib diikuti oleh mahasiswa jurusan 
Ekonomi Syariah dalam pelaksanaan perkuliahan.  
Mata kuliah Kewirausahaan dan Bisnis Plan diberikan kepada 
mahasiswa pada semester IV (empat), dimana telah ada 441 orang mahasiswa 
jurusan Ekonomi Syariah yang menyelesaikan kedua mata kuliah tersebut, 
yakni angkatan pertama dan kedua. Jumlah ini diperoleh dari rekap data 
mahasiswa aktif semester ganjil tahun ajaran 2015/2016 IAIN 
Padangsidimpuan.
5
  Sedangkan mata kuliah Studi Kelayakan Bisnis diberikan 
pada semester VI (enam).
6
  
Program Entrepreneurship’s day, dilaksanakan pada semester VI 
(enam), sesuai hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ketua 
Pelaksana dari program tersebut.
7
 Program ini dilakukan mulai April 2015, 
dengan membagi mahasiswa kedalam beberapa gelombang, dimana tiap 
gelombang terdiri dari 2 kelompok, yang dimulai dari jurusan Ekonomi 
Syariah semester VI (enam).  
Gelombang pertama diikuti oleh mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah 
2 dan Ekonomi Syariah 5, dalam pembuatan Permen Jelly Buah, Permen 
Jahe, dan Jahe Instan. Gelombang kedua diikuti oleh mahasiswa jurusan 
Ekonomi Syariah 1 dan Ekonomi Syariah 3, dalam pembuatan Kue Ulat Bulu, 
yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 02 Mei 2015. Gelombang ketiga diikuti 
oleh mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah 4 dan Ekonomi Syariah 6, dalam 
                                                          
5
 Humas dan Informasi IAIN PSP 13/10/2015 
6
 Panduan Akademik, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Padangsidimpuan 2012, 
hlm. 353-361. 
7
 Wawancara dengan Ketua Pelaksana Entrepreneurship’s day, yaitu Ibu Delima 
Sari, Kamis/03/12/2015, di kantor Jurusan Perbankan Syariah.  
4 
 
pembuatan kerajinan tangan berupa kipas, yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 
09 Mei 2015. 
Program tersebut juga membutuhkan modal yang cukup besar. 
Peneliti merupakan salah satu peserta yang telah mengikuti program 
Entrepreneurship’s day pada gelombang pertama. Ketika mengikuti program 
tersebut, biaya yang dibutuhkan oleh masing-masing kelompok melebihi 
Rp.50.000,00.  
Hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti dengan Ketua 
Pelaksana program Entrepreneurship’s day, menjelaskan bahwa dana yang 
dikeluarkan oleh peserta pada gelombang kedua dan seterusnya ialah sebesar 
Rp.100.000,00  untuk tiap kelompok. Maka untuk jurusan Ekonomi Syariah 
saja yang terdapat 6 kelompok, jika ditotalkan telah mengeluarkan dana 
sebesar Rp.500.000,00 = (2 kelompok x Rp.50.000,00 + 4 kelompok x 
100.000,00) 
Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa program 
Entrepreneurship’s day telah mengeluarkan biaya yang cukup besar. Program 
ini juga membutuhkan waktu yang cukup lama. Peneliti mengikuti program 
ini mulai pukul 09.00 hingga 17.00 WIB di ruang Perbankan Syariah 1 
semester 2. 
Semua sistem pembelajaran dan pelatihan tersebut diharapkan dapat 
menjadi modal pengetahuan dan keterampilan bagi para mahasiswa untuk 
berwirausaha. Disamping itu, peluang bisnis juga masih terbuka lebar. Hal ini 
dalam pengamatan peneliti terlihat dari budaya masyarakat kota 
Padangsidimpuan khususnya yang masih mendambakan menjadi seorang 
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pekerja/pegawai instansi tertentu dibanding menjadi seorang pebisnis, 
padahal sekarang telah banyak tersebar informasi mengenai kewirausahaan 
yang dapat diakses dengan mudah mulai dari merintis hingga pengembangan 
usaha, baik dalam bentuk home industry maupun usaha dengan skala yang 
lebih besar. Para tenaga pengajar di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
sebagian besar juga sering memotivasi para mahasiswa untuk berwirausaha, 
bahkan jika para mahasiswa ingin berwirausaha di lingkungan kampus 
sekalipun tidak akan mendapat hambatan.  
Namun dalam pengamatan peneliti, pelaksanaan program 
Entrepreneurship’s day serta pemberian ketiga mata kuliah di atas, belum 
mampu mendorong minat berwirausaha mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah, 
sehingga mau mengambil peluang bisnis yang ada. Hal ini terlihat dari tidak 
adanya geliat berwirausaha yang nyata dari mahasiswa jurusan Ekonomi 
Syariah di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama 
Islam Negeri Padangsidimpuan.  
Peneliti memperoleh informasi bahwa tidak lebih dari 50% mahasiswa 
untuk setiap ruangan yang memiliki kegiatan dalam berwirausaha. Pernyataan 
ini diperkuat dari survei awal yang dilakukan peneliti dengan cara 
membagikan angket pada mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah semester V 
dan semester VII, dengan menggunakan accidental sampling (kebetulan), 
dengan jumlah sampel sebanyak 82 orang. Hasil dari survei tersebut 
menunjukkan bahwa hanya 30,49% saja yang memiliki usaha/pekerjaan, 
sedangkan 69,51% mahasiswa tidak memiliki usaha/pekerjaan. Mahasiswa 
yang bekerja sebagai wirausaha hanya sebanyak 14,63% atau sebanyak 12 
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orang dari semua mahasiswa yang diteliti sebagaimana yang ditunjukkan 
dalam tabel berikut ini: 
Tabel 1.1 






Ya 25 Ya 30,49% 
Tidak 57 Tidak 69,51% 
Bekerja sebagai 
wirausahawan 
Ya  12 Ya  14,63% 
Tidak 13 Tidak 15,86% 
Sumber: Data Primer diolah dari jawaban responden pada angket, 2016 
Berdasarkan fenomena di atas, aktivitas berwirausaha mahasiswa 
masih jauh dari harapan. Selain itu dengan kondisi para mahasiswa yang 
100% beragama Islam. Agama Islam telah menekankan bahwa bekerja 
dengan tangan sendiri adalah sesuatu hal yang jauh lebih baik dari meminta-
minta. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah Saw., sebagai berikut: 
ثَ َنا أَبُو اْْلَْحَوِص َعْن بَ َياٍن َأِب ِبْشٍر َعْن قَ ْيِس ْبِن  َثِِن َىنَّاُد ْبُن السَّرِيِّ َحدَّ َحدَّ
َأِب َحازٍِم َعْن َأِب ُىَريْ َرَة قَاَل َسَِْعُت َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم يَ ُقوُل 
َْلَْن يَ ْغُدَو َأَحدُُكْم فَ َيْحِطَب َعَلى َظْهرِِه فَ َيَتَصدََّق ِبِو َوَيْستَ ْغِِنَ ِبِو ِمْن النَّاِس 
ٌر َلُو ِمْن َأْن َيْسَأَل َرُجًًل أَْعطَاُه َأْو َمنَ َعُو َذِلَك فَِإنَّ اْلَيَد اْلُعْلَيا أَْفَضُل ِمْن  َخي ْ
ثَ َنا ََيََْي ْبُن َسِعيٍد  َثِِن ُُمَمَُّد ْبُن َحاِتٍِ َحدَّ اْلَيِد السُّْفَلى َواْبَدْأ ِبَْن تَ ُعوُل و َحدَّ
َنا أَبَا ُىَريْ َرَة فَ َقاَل قَاَل النَِّبُّ  َثِِن قَ ْيُس ْبُن َأِب َحازٍِم قَاَل أَتَ ي ْ َعْن ِإَْسَِعيَل َحدَّ
َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َواللَِّو َْلَْن يَ ْغُدَو َأَحدُُكْم فَ َيْحِطَب َعَلى َظْهرِِه فَ َيِبيَعُو ُُثَّ 
 (رواه مسلم)ذََكَر ِبِْ ِل َحِديِي بَ َيانٍ 
(HR. Muslim-1727): Telah menceritakan kepadaku Hannad bin As 
Sari telah menceritakan kepada kami Abul Ahwash dari Bayan Abu 
Bisyr dari Qais bin Abu Hazim dari Abu Hurairah ia berkata; Saya 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Berangkatnya salah seorang diantara kalian pagi-pagi kemudian 
pulang dengan memikul kayu bakar di punggungmu, lalu kamu 
bersedekah dengan itu tanpa meminta-minta kepada orang banyak, itu 
lebih baik bagimu daripada meminta-minta kepada orang banyak, baik 
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ia diberi atau tidak. Sesungguhnya tangan yang memberi itu lebih 
mulia daripada tangan yang menerima. Dan dahulukanlah memberi 
kepada orang yang menjadi tanggunganmu." Dan telah menceritakan 
kepadaku Muhammad bin Hatim telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id dari Isma'il telah menceritakan kepadaku Qais bin 
Abu Hazim ia berkata, kami mendatangi Abu Hurairah maka ia pun 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: "Seorang 
dari kalian pergi, lalu ia kembali dengan membawa kayu bakar di atas 
punggungnya, lalu ia menjualnya." Kemudian ia pun menyebutkan 




Begitu juga dengan hadits berikut ini: 
ثَ َنا ِإبْ رَاِىيُم ْبُن ُموَسى َأْخبَ َرنَا ِعيَسى ْبُن يُوُنَس َعْن ثَ ْوٍر َعْن َخاِلِد ْبِن  َحدَّ
َمْعَداَن َعْن اْلِمْقَداِم َرِضَي اللَُّو َعْنُو َعْن َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل 
رًا ِمْن َأْن يَْأُكَل ِمْن َعَمِل َيِدِه َوِإنَّ َنِبَّ اللَِّو َداُوَد  َما َأَكَل َأَحٌد طََعاًما َقطُّ َخي ْ
 (رواه البخارى) َعَلْيِو السًََّلم َكاَن يَْأُكُل ِمْن َعَمِل َيِدهِ 
(HR. Bukhari-1930): Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin 
Musa telah mengabarkan kepada kami 'Isa bin Yunus dari Tsaur dari 
Khalid bin Ma'dan dari Al Miqdam radliallahu 'anhu dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada seorang yang 
memakan satu makananpun yang lebih baik dari makanan hasil usaha 
tangannya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud AS memakan 




Kedua hadits di atas menjelaskan bahwa berusaha dengan tangan 
tangan sendiri lebih baik dari meminta-minta. Pada hadits pertama disebutkan 
bahwa usaha dari seseorang yang pergi untuk mengambil kayu bakar lalu 
menjualnya, sama dengan aktivitas berwirausaha yang mengambil barang dari 
sumbernya dan kemudian dijual untuk memperoleh keuntungan. Seharusnya 
dalil ini mampu menyemangati para mahasiswa Islam untuk berwirausaha. 
Namun, perlu diingat dalam Islam juga telah disyariatkan bahwa berkerja 
adalah suatu aktivitas yang diwajibkan atas kaum lelaki tetapi dimubahkan 
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(boleh/tidak wajib) atas kaum perempuan. Maka peneliti merasa perlu untuk 
menyampaikan bahwa kedua hadits di atas tidak bisa dijadikan dalil untuk 
mewajibkan seorang wanita bekerja mencari nafkah baik untuk dirinya 
sendiri maupun keluarganya.  
Aturan yang ada dalam Islam serta adanya faktor lingkungan 
pendidikan yakni jurusan Ekonomi Syariah yang berada di  Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam sebagai inkubator bisnis, kenyataannya belum bisa 
mendorong minat berwirausaha mahasiswa secara nyata. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
minat berwirausaha mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah, Institut Agama 
Islam Negeri Padangsidimpuan, dalam bentuk skripsi dengan judul Analisis 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha Mahasiswa 
(Studi Kasus pada Jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam 
Negeri Padangsidimpuan).  
 
B. Identifikasi Masalah 
Terdapat banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat 
berwirausaha mahasiswa. Menurut Alma, ada 3 faktor kritis yang 
berpengaruh dalam membuka usaha baru yaitu kepribadian/personal, 
sociological dan environment. Identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apakah ada hubungan antara faktor kepribadian terhadap minat 




2. Apakah ada hubungan antara faktor sociological terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam 
Negeri Padangsidimpuan? 
3.  Apakah ada hubungan antara faktor environment terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam 
Negeri Padangsidimpuan? 
4. Apakah terdapat pengaruh faktor kepribadian terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri 
Padangsidimpuan? 
5. Apakah terdapat pengaruh faktor sociological terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam 
Negeri Padangsidimpuan? 
6. Apakah terdapat pengaruh faktor kepribadian dan sociological secara 
simultan terhadap minat berwirausaha mahasiswa jurusan Ekonomi 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan? 
7. Bagaimanakah strategi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 
Islam Negeri Padangsidimpuan untuk meningkatkan minat berwirausaha 
mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah? 
 
C. Batasan Masalah 
Peneliti membuat batasan masalah untuk penelitian ini, yakni hanya 
berfokus pada faktor kepribadian/personal dan sociological sebagai variabel 
yang mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa, yaitu: 
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1. Apakah terdapat pengaruh faktor kepribadian terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri 
Padangsidimpuan? 
2. Apakah terdapat pengaruh faktor sociological terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam 
Negeri Padangsidimpuan? 
3. Apakah terdapat pengaruh faktor kepribadian dan sociological secara 
simultan terhadap minat berwirausaha mahasiswa jurusan Ekonomi 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan?  
Mahasiswa dalam pengamatan peneliti sudah memperoleh stimulus 
untuk faktor environment/lingkungan, yakni melalui pelatihan dan pendidikan 
berwirausaha ditambah lagi semua  penelitian terdahulu yang terdapat pada 
penelitian ini juga telah meneliti faktor lingkungan, yang tidak diteliti pada 
penelitian ini 
Peneliti merasa perlu untuk meneliti variabel kepribadian, sebab yang 
paling dominan dalam mempengaruhi seseorang untuk menyukai dan 
membidangi sesuatu adalah faktor kepribadian. Variabel sociological belum 
ada diteliti pada penelitian terdahulu. Maka peneliti ingin menganalisis faktor 
personal/kepribadian dan sociological lebih dalam.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, peneliti membuat rumusan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Apakah ada pengaruh faktor kepribadian terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri 
Padangsidimpuan? 
2. Apakah ada pengaruh faktor sociological terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri 
Padangsidimpuan? 
3. Apakah ada pengaruh faktor kepribadian dan sociological secara simultan 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah Institut 
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan? 
 
E. Defenisi Operasional Variabel 
Tabel 1.2 
Defenisi Operasional Variabel 

























1. Penuh energi 
2. Cekatan dalam bertindak 
3. Aktif 
3. Memiliki motif 
berprestasi 
Orientasi pada hasil dan 
wawasan ke depan. 




1. Berani tampil beda 




1. Keluarga  Adanya bantuan keluarga  
dalam berbagai kemudahan. 
Ordinal 
 





1. Tim yang dapat diajak 
bekerjasama 
2. Hubungan atau relasi 
dengan orang lain. 
3. Pengalaman berbisnis 
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1. Pekerja keras 
2. Tekun 
3. Kecenderungan untuk  
mendirikan usaha riil 
Ordinal 
 




1. Bersedia menanggu 
macam-macam resiko 
2. Kesediaan hidup hema 
3. Kesediaan belajar dari 
yang dialami 
4. Menyukai tantangan 
5. Penuh perhitungan12 
Sumber: Pengembangan teori dari berbagai  sumber, 2016. 
 
Skala ordinal merupakan salah satu tipe skala pengukuran dalam 
penelitian. Skala pengukuran ordinal memberikan informasi tentang jumlah 




F. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang 
ada, maka tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh faktor kepribadian terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam 
Negeri Padangsidimpuan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh faktor sociological terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam 
Negeri Padangsidimpuan. 
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 Rano Aditia Putra, “Faktor-faktor Penentu Minat Mahasiswa Manajemen untuk 
Berwirausaha (Studi Mahasiswa Manajemen FE Universitas Negeri Padang),” dalam Jurnal 
Manajemen, Volume 01, No. 1, September 2012 , hlm. 3. 
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 Jonathan Sarwono dan Tutty Martadiredja, Riset Bisnis untuk Pengambilan 
Keputusan (Yogyakarta: ANDI, 2008), hlm. 79. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh faktor kepribadian dan sociological secara 
simultan terhadap minat berwirausaha mahasiswa jurusan Ekonomi 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. 
 
G. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Kegunaan penelitian ini bagi peneliti, antara lain: 
a. Melengkapi tugas dan syarat-syarat mencapai gelar sarjana Ekonomi 
Islam dalam bidang Ilmu Ekonomi Syariah. 
b. Mengembangkan wawasan peneliti mengenai judul yang diambil 
tersebut. 
2. Bagi Lembaga Tempat Penelitian 
Kegunaan penelitian ini bagi lembaga tempat penelitian yakni 
jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, yaitu diharapkan dapat menjadi 
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang berkenaan 
dengan program pengembangan minat berwirausaha mahasiswa jurusan 
Ekonomi Syariah khususnya, dan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam pada umumnya. 
3. Bagi Masyarakat 
Selain diharapkan berguna bagi peneliti dan tempat penelitian, juga 
diharapkan berguna bagi masyarakat. Adapun kegunaan penelitian ini 
bagi masyarakat, yaitu sebagai bahan rujukan dalam pembuatan program 
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pengembangan aktivitas kewirausahaan, khususnya bagi masyarakat usia 
produktif. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Bab I merupakan pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, defenisi 
operasional variabel, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian serta 
sistematika pembahasan. Latar belakang menjelaskan tentang alasan peneliti 
mengapa tertarik mengangkat judul penelitian tersebut. 
Bab II merupakan landasan teori yang terdiri dari kerangka teori, 
penelitian terdahulu, kerangka berpikir serta hipotesis. Hipotesis yang 
dicantumkan akan terjawab pada hasil penelitian. 
Bab III merupakan metodologi penelitian, yang memuat keterangan 
tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, 
instrumen pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta 
analisis data. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah regresi 
linear berganda dengan bantuan SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) versi 22. 
Bab IV memuat hasil penelitian dan pembahasan. Hasil Penelitian 
diperoleh setelah peneliti melakukan penelitian lapangan, yang kemudian 
diolah dalam pembahasan. Hasil penelitian dan pembahasan akan menjawab 
rumusan masalah serta hipotesis. Bab V merupakan bab penutup yang berisi 






A. Kerangka Teori 
1. Minat Berwirausaha 
Minat berwirausaha terdiri dari 2 kata yaitu minat dan 
berwirausaha. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat 
merupakan perhatian, kesukaan dan kecenderungan hati.
1
 
Tarmudji menyatakan bahwa minat adalah perasaan tertarik atau 
berkaitan pada sesuatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 
meminta/menyuruh. Minat seseorang dapat diekspresikan melalui 
pernyataan yang menunjukkan seseorang lebih tertarik pada suatu objek 
lain dan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.  Super dan Crites 
dalam Sukardi menyatakan bahwa seseorang yang mempunyai minat 
pada objek tertentu dapat diketahui dari pengungkapan/ucapan, 
tindakan/perbuatan dan dengan menjawab sejumlah pertanyaan. Hurlock 
dalam Riyanti menjelaskan bahwa minat adalah sumber motivasi yang 
mendorong seseorang untuk melakukan apa yang ingin dilakukan bila 
seseorang bebas memilih.
2
 Minat adalah seperangkat mental yang terdiri 
dari suatu campuran perasaan, harapan, pendirian, kecenderungan yang 
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 Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Amelia, 2003), 
hlm. 281. 
2
 Mbayak Ginting dan Eko Yuliawan, “Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Minat Berwirausaha Mahasiswa (Studi Kasus pada STMIK 
MIKROSKIL Medan),” dalam Jurnal Wira Ekonomi Mikroskil, Volume 5, No. 01, 
April 2015, hlm. 66. 
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mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.
3
 Minat seseorang 




Maka minat dapat diartikan sebagai suatu perasaan, keinginan dan 
dorongan bagi seseorang untuk melakukan sesuatu yang merupakan 
kecenderungan hati/kesukaan dimana penampakannya bisa melalui 
pernyataan maupun tindakan, yang dilakukan tanpa ada paksaan. Ketika 
seseorang menilai bahwa sesuatu akan mendatangkan manfaat, maka 
akan terbentuk minat yang kemudian hal tersebut akan mendatangkan 
kepuasan. Ketika kepuasan menurun, maka minat juga bisa menurun, 
sehingga minat tidaklah bersifat permanen, melainkan bersifat sementara. 
Istilah wirausaha berasal dari dua suku kata yaitu, wira dan usaha. 
Wira adalah pahlawan, laki-laki; berani, atau perwira. Sedangkan usaha 
adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk 
mencapai suatu maksud; pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya 
upaya) untuk mencapai sesuatu. Istilah wiraswasta sering dipakai 
tumpang tindih dengan istilah wirausaha. Di dalam berbagai literatur 
dapat dilihat bahwa pengertian wirausaha sama dengan wiraswasta, 
demikian pula penggunaan istilah wirausaha sama dengan wiraswasta.
5
 
Wirausaha dalam bahasa Inggris adalah entrepreneur. Secara 
etimologi kata entrepreneur berasal dari bahasa Prancis, yaitu 
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 Yati Suhartini, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa 
dalam Berwiraswasta (Studi pada Mahasiswa Universitas PGRI Yogyakarta)”, dalam 
Jurnal AKMENIKA UPY, Volume 7, 2011, hlm. 44. 
4
 Muhammad Musrofi, Bisnis Modal Hobi (Yogyakarta: Insania, 2010), hlm. 5. 
5
 Buchari Alma, Kewirausahaan (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 16. 
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entreprende yang berarti petualangan, pengambil resiko, kontraktor, 
pengusaha (orang yang mengusahakan suatu pekerjaan tertentu), dan 
pencipta yang menjual hasil ciptaannya.
6
 Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), pengertian wirausaha sama dengan wiraswasta, yaitu 
“orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan 
cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, 
memasarkannya, serta mengatur permodalan operasinya”.
7
 
Pada abad ke-17 entrepreneur diartikan sebagai orang yang 
menanggung resiko untung rugi dalam mengadakan kontrak pekerjaan 
dengan pemerintah dengan menggunakan fixed price. Tahun 1725, 
Richad Cantillon menyatakan entrepreneur sebagai orang yang 
menanggung resiko yang berbeda dengan orang yang memberi modal.  
Tahun 1797, Bedeau menyatakan wirausaha sebagai orang yang 
menanggung resiko, yang merencanakan, supervisi, mengorganisasi dan 
memiliki. Tahun 1803, Jean Baptist Say menyatakan bahwa wirausaha 
adalah pengusaha yang mampu mengelola sumber-sumber daya yang 
dimiliki secara ekonomis (efektif dan efisien) dan tingkat produktifitas 
yang rendah menjadi lebih tinggi.  
Tahun 1934, Joseph Schumpeter menyatakan bahwa seorang 
entrepreneur adalah seorang inovator dan mengembangkan teknologi. 
Tahun 1961, David McLelland menyatakan bahwa entrepreneur adalah 
seorang energik dan membatasi resiko. Tahun 1964, Peter Drucker 
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 Buchari Alma, Op. Cit., hlm. 22. 
7
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menyatakan bahwa entrepreneur adalah seseorang yang mampu 
memanfaatkan peluang. 
Tahun 1975, Albert Shapero menyatakan bahwa entrepreneur 
adalah seseorang yang memiliki inisiatif, mengorganisir mekanisme 
sosial dan ekonomi, dan menerima resiko kegagalan. Tahun 1980, Karl 
Vesper, seorang entrepreneur berbeda dengan ahli ekonomi, 
psychologist, business person, dan politicians. Tahun 1985, Robert 
Hisrich menyatakan bahwa entrepreneur adalah merupakan proses 
menciptakan sesuatu yang berbeda dengan mengabdikan seluruh waktu 
dan tenaganya disertai dengan menanggung resiko keuangan, kejiwaan, 




Menurut Mas’ud Machfoedz dan Mahmud Machfoedz “Wirausaha 
adalah seorang inovator yang mampu mengubah kesempatan menjadi ide 
yang bisa dijual, dapat memberikan nilai tambah melalui upaya, waktu, 
biaya, serta kecakapan dengan tujuan mendapatkan keuntungan”. 
Wirausahawan atau entrepreneur adalah suatu sikap mental yang berani 
menanggung resiko, berpikiran maju, berani berdiri di atas kaki sendiri.
9
 
Maka dari pengertian di atas, wirausaha dapat diartikan sebagai 
seorang inovator yang mampu melihat peluang dengan cermat, 
menganggung segala resiko untung rugi, serta mampu mengelola segala 
sumber daya yang dimilikinya dengan optimal. Lebih dari itu, wirausaha 
juga mengubah tantangan menjadi peluang, berpikir maju dan optimis. 
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Minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan, serta kesediaan 
untuk bekerja keras atau berusaha secara maksimal untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko 





Berdasarkan pengertian minat dan wirausaha di atas, maka minat 
berwirausaha dapat didefenisikan sebagai suatu perasaan, keinginan dan 
dorongan bagi seseorang untuk melakukan sesuatu yang merupakan 
kecenderungan hati/kesukaan dimana penampakannya berupa siap 
menganggung segala resiko untung/rugi yang dilakukan tanpa ada 
paksaan, melalui kemampuan melihat setiap peluang yang ada dengan 
cermat, mengelola segala sumber daya yang dimiliki dengan optimal, 
serta kemauan keras untuk belajar dari setiap kegagalan. 
Wirausaha meliputi semua aspek pekerjaan, baik karyawan swasta 
maupun pemerintahan. Wirausaha adalah mereka yang melakukan usaha-
usaha kreatif dan inovatif dengan jalan mengembangkan ide dan meramu 
sumber daya untuk menemukan peluang dan perbaikan hidup. Namun, 
pada penelitian ini konteks wirausaha dibatasi pada aktivitas bisnis. 
Para ahli mengemukakan bahwa seseorang memiliki minat 
berwirausaha karena adanya suatu motif, yaitu motif berprestasi. Motif 
berprestasi adalah suatu nilai sosial yang menekankan pada hasrat untuk 
mencapai hasil terbaik guna mencapai kepuasan pribadi.
11
 Teori motivasi 
pertama kali dikemukan oleh Maslow, yakni tentang hierarki kebutuhan 
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 Rano Aditia Putra, “Faktor-faktor Penentu Minat Mahasiswa Manajemen 
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yang mendasari motivasi. Menurut Alma bahwa beberapa faktor kritis 
yang berperan dalam membuka usaha baru yaitu:  
1. Personal/kepribadian yang menyangkut aspek-aspek kepribadian 
seseorang. 
2. Sociological, menyangkut masalah hubungan dengan keluarga dan 
sebagainya. 
3. Environmental, menyangkut hubungan dengan lingkungan12 
Carol Noore mengemukakan bahwa kewirausahaan berkembang 
dan diawali dengan adanya inovasi. Inovasi dipicu oleh faktor pribadi, 
lingkungan dan sosiologi.
13
 Kewirausahaan merupakan gabungan dari 
kreativitas, inovasi dan keberanian menghadapi resiko yang dilakukan 
dengan cara kerja keras untuk membentuk dan memelihara usaha baru. 
Entrepreneur merupakan orang yang menanggapi setiap perubahan 
lingkungan secara kreatif dan inovatif. Baginya, lingkungan macam 
apapun tidak menimbulkan masalah, termasuk saat terjadi krisis. Dengan 
demikian, dibalik timbulnya kesulitan atau ancaman, terdapat pula 
peluang yang menjanjikan. Kreativitas adalah kemampuan untuk 
menyajikan gagasan atau ide baru, sedangkan inovasi merupakan aplikasi 
dari gagasan atau ide baru tersebut.
14
 
Seorang wirausahawan harus memiliki kemampuan yang kreatif 
dan inovatif dalam menemukan dan menciptakan berbagai ide. Setiap 
pemikiran dan langkah wirausahawan adalah bisnis. Bahkan, mimpi 
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seorang pebisnis sudah merupakan ide untuk berkreasi dalam 
menemukan dan menciptakan bisnis-bisnis baru.
15
 
Kreativitas oleh Zimmerer diartikan sebagai kemampuan 
mengembangkan ide-ide dan menemukan cara-cara baru dalam 
memecahkan persoalan dan menghadapi peluang, sedangkan inovasi 
diartikan sebagai kemampuan menerapkan kreativitas dalam rangka 
memecahkan persoalan dan peluang untuk meningkatkan dan 
memperkaya kehidupan.
16
 Singkatnya, kreativitas adalah berpikir sesuatu 
yang baru dan inovasi adalah melakukan sesuatu yang baru.  
Berdasarkan pengertian minat berwirausaha yang dikemukakan 
Fuadi serta pendapat yang dikemukakan oleh Zimmerer, maka 
disimpulkan bahwa ada 3 dimensi dari minat berwirausaha yaitu kreatif, 
inovatif dan menghadapi resiko. Proses kewirausahaan diawali dengan 
suatu aksioma, yaitu adanya tantangan. Dari tantangan tersebut timbul 
gagasan, kemauan dan dorongan untuk berinisiatif, yang tidak lain adalah 
berpikir kreatif dan bertindak inovatif sehingga tantangan awal tadi 
teratasi dan terpecahkan. Tidak ada tantangan tidak akan kreatif, dan 
tidak kreatif tidak akan ada tantangan. Semua tantangan pasti memiliki 
resiko, yaitu kemungkinan berhasil atau tidak berhasil. Tantangan ini 
hanya akan bisa dilalui oleh orang-orang yang pekerja keras dan tekun, 
serta bersedia menanggung berbagai macam resiko yang ada.  
Oleh karena itu, orang yang memiliki minat berwirausaha adalah 
orang yang berani menghadapi resiko dan menyukai tantangan. Ide 
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kreatif dan inovatif wirausaha tidak sedikit yang diawali dengan proses 
imitasi (peniruan) dan duplikasi, kemudian berkembang menjadi proses 
pengembangan, dan berujung pada penciptaan sesuatu yang baru dan 
berbeda (inovasi). Tahap proses penciptaan sesuatu yang baru dan 
berbeda, itulah yang disebut tahap kewirausahaan.
17
 Sedangkan inovasi 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pribadi, lingkungan dan 
sosiologi. 
Maka kreativitas dapat diidentifikasi dari jiwa pekerja keras, tekun 
dan kecenderungan untuk mendirikan usaha secara riil dengan 
mempertimbangkan segala resiko yang akan dihadapi. Inovatif dapat 
diidentifikasi melalui kesediaan dalam menempuh jalur baru sebagai 
ujung dari penciptaan sesuatu hal yang baru. Sedangkan dimensi 
menghadapi resiko dapat diidentifikasi melalui indikator kesediaan 
menanggung macam-macam resiko, salah satu dampaknya harus bersedia 
hidup hemat, kesediaan belajar dari pengalaman dan harus menyukai 
tantangan, serta penuh perhitungan. 
Kita semua sesungguhnya merupakan makhluk kreatif, tetapi 
karena kreativitas ini jarang dipraktikkan secara rutin, ia menjadi 
lumpuh. Hal ini serupa dengan otot-otot seseorang yang tidak pernah 
dilatih. Hasil tes yang dilakukan untuk mengukur kreativitas pada 
kelompok umur yang berbeda menunjukkan hal ini. George Land 
melaporkan dalam Break-Point and Beyond, bahwa anak usia 5 tahun 
mencetak skor 98%, anak usia 10 tahun mencetak skor 32%, anak usia 15 
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tahun mencetak skor 10% dan orang dewasa usia 42 tahun mencetak skor 
hanya 2%. Hal ini terjadi karena anak-anak menjadikan keterampilan 
berpikir kreatif sebagai suatu kegiatan rutin. Mereka selalu mengamati 
dan bertanya, dan kata Tanya yang paling disukainya adalah 
“mengapa?”. Kadang-kadang anak tidak percaya pada jawaban yang 
diberikan orang dewasa sampai mereka menguji dan mengambil 
kesimpulannya sendiri.  
Memang pada akhirnya anak-anak akan belajar mengikuti aturan 
orang dewasa dan menerima informasi tanpa mempermasalahkannya 
lagi. Dengan mengikuti aturan dan batasan orang dewasa ini, 
sesungguhnya kita telah membatasi kreativitas. Namun, dengan tetap 
bertanya, menarik kesimpulan dan melihat persoalan dari sudut pandang 
yang baru, layaknya anak-anak, kita akan tetap kreatif dan inovatif.
18
 
2. Berwirausaha dalam Perspektif Islam 
Rasulullah saw. pernah mengatakan bahwa sebagian besar rezeki 
manusia diperoleh dari aktivitas perdagangan, yaitu bahwa Sembilan dari 
10 bagian kehidupan dihasilkan dari berdagang. Dalam ilmu ekonomi, 
perdagangan secara konvensional diartikan sebagai proses saling tukar-
menukar yang didasarkan atas kehendak sukarela dari masing-masing 
pihak. Mereka yang terlibat dalam aktivitas perdagangan dapat 
menentukan keuntungan maupun kerugian dari kegiatan tukar-menukar 
secara bebas itu. 
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Sebaliknya, prinsip dasar perdagangan menurut Islam adalah 
adanya unsur kebebasan dalam melakukan transaksi tukar-menukar, 
tetapi kegiatan tersebut tetap disertai dengan harapan diperolehnya 
keridhoan Allah SWT. dan melarang terjadinya pemaksaan.
19
 Hal ini 
tercantum dalam Qs. An-Nisa Ayat 29 berikut ini: 
                       
                  
       
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 





Oleh karena itu, agar diperoleh suatu keharmonisan dalam sistem 
perdagangan, diperlukan suatu perdagangan yang bermoral. Rasulullah 
saw. secara jelas telah banyak memberi contoh tentang sistem 
perdagangan yang bermoral ini, yaitu perdagangan yang jujur dan adil 
serta tidak merugikan kedua belah pihak. Rasulullah saw. telah bersabda  
yang diriwayatkan oleh Abu Said berikut:  
ثَ َنا قَِبيَصُة َعْن ُسْفَياَن َعْن َأِب ََحَْزَة َعْن اْلََْسِن َعْن َأِب  ثَ َنا َهنَّاٌد َحدَّ َحدَّ
َسِعيٍد َعْن النَِّبِّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل التَّاِجُر الصَُّدوُق اْْلَِمنُي َمَع 
يِقنَي َوالشَُّهَداِء قَاَل أَبُو ِعيَسى َهَذا َحِديٌث َحَسٌن ََل نَ ْعرِفُُه  النَِّبيِّنَي َوالصِّدِّ
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ِإَلَّ ِمْن َهَذا اْلَوْجِه ِمْن َحِديِث الث َّْورِيِّ َعْن َأِب ََحَْزَة َوأَبُو ََحَْزَة اْْسَُه َعْبُد 
ثَ َنا ُسَوْيُد ْبُن َنْصٍر َأْخبَ َرنَا َعْبُد اللَِّه ْبُن  اللَِّه ْبُن َجاِبٍر َوُهَو َشْيٌخ َبْصرِيٌّ َحدَّ
ْسَناِد َ َْوُ   اْلُ َباَرِ  َعْن ُسْفَياَن الث َّْورِيِّ َعْن َأِب ََحَْزَة ِ ََذا اْاِ
 (HR.Tirmidzi-1226): Telah menceritakan kepada kami Hannad 
telah menceritakan kepada kami Qabishah dari Sufyan dari Abu 
Hamzah dari Al Hasan dari Abu Sa'id dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Seorang pedagang yang jujur dan 
dipercaya akan bersama dengan para Nabi, shiddiqun dan para 
syuhada`." Abu Isa berkata; Hadits ini hasan, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari jalur ini yaitu dari hadits Ats Tsauri 
dari Abu Hamzah, Abu Hamzah bernama Abdullah bin Jabir ia 
seorang syaikh dari Bashrah. Telah menceritakan kepada kami 
Suwaid bin Nash telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin 





Hadits tersebut menunjukkan bahwa setiap transaksi perdagangan 
diperintahkan untuk lebih mengutamakan kejujuran dan memegang teguh 
kepercayaan yang diberikan orang lain. Selain itu, dalam setiap transaksi 
perdagangan dituntut harus bersikap sopan dan bertingkah laku baik.  
Kunci keberhasilan dan kesuksesan Nabi saw. dalam perdagangan 
di antaranya adalah dimilikinya sifat-sifat terpuji beliau yang sangat 
dikenal penduduk Mekah kala itu, yaitu jujur (shiddiq), menyampaikan 
(tabligh), dapat dipercaya (amanah) dan bijaksana (fathanah). Bersikap 
adil dan bertindak jujur merupakan prasyarat penting seseorang yang 
melakukan perdagangan, di samping menjaga hubungan baik dan berlaku 
ramah tamah kepada mitra dagang serta para pelanggan. Pedagang yang 
tidak jujur meskipun mendapat keuntungan yang besar, keuntungan 
tersebut sifatnya hanya sementara. Ini dikarenakan ketidakjujuran akan 
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menghilangkan kepercayaan para pelanggan sehingga lama kelamaan 
akan memundurkan dan mematikan usahanya.
22
 Selain itu akan banyak 
relasi yang meninggalkan kita. 
Perniagaan (tijarah) ada 2 macam: pertama, yang halal; disebut 
dengan jual beli. Kedua, yang haram; disebut dengan riba. Masing-
masing merupakan perniagaan (tijarah). Pasalnya, Allah SWT. telah 
menyatakan kufur orang-orang yang mengingkari adanya perbedaan 
antara jual-beli dan riba dengan semata-mata didasarkan pada akal.
23
 
Allah SWT. berfirman dalam Qs. Al-Baqarah ayat 275, sebagai berikut: 
                
                            
                           
                      
               
Artinya:  Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang 
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
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(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-




Allah SWT. telah membedakan jual-beli dengan riba, masing-
masing dengan menyatakan halal dan haram. Dengan demikian, kita 
dapat memahami bahwa baik jual beli maupun riba sama-sama 
perniagaan (tijarah), dan bahwa di antara keduanya, yang halal dan boleh 
secara syar’i hanyalah jual beli.
25
 Perniagaan dalam konteks ini adalah 
berbisnis tidak sepenuhnya berarti jual beli. Sebab tidak semua bisnis 
berbentuk jual beli, namun ada juga yang berbentuk lain seperti investasi 
di pasar modal, menjadi makelar dan lainnya.  
Perniagaan yang Allah SWT. halalkan yaitu jual beli contohnya 
jual beli rumah dengan akad yang syar’i. Sedangkan untuk perniagaan 
yang Allah SWT. haramkan seperti meminjamkan uang dengan cara 
melipat gandakan pembayarannya. 
Oleh karena itu, dalam berbisnis/berniaga/berwirausaha bagi 
seorang muslim tetap ada kaidah syara’ yang harus senantiasa 
diperhatikan dan diamalkan. Dengan demikian akan terbentuk 
kepribadian kewirausahaan yang benar bagi mahasiswa.  
3. Kepribadian/Personal 
Kepribadian yang dimiliki oleh seseorang tidak akan sama dengan 
pribadi orang lainnya. Kepribadian adalah sesuatu yang sangat unik, yang 
dapat memikat orang lain sehingga simpatik, tertarik maupun terkesima 
oleh pembicaraan. Wirausahawan yang memiliki kepribadian seperti ini 
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sering kali berhasil dalam menjalankan usahanya. Selain itu, ada juga 
wirausahawan yang secara fisik tidak meyakinkan namun setelah melalui 
pembicaraanya orang yang mendengarkan menjadi tertarik. Kepribadian 
yang semacam ini perlu dikembangkan oleh wirausaha.  
Kepribadian dalam Bahasa Inggris disebut personality 
dikemukakan oleh Erich Fromm yang menyatakan bahwa kepribadian 
merupakan keseluruhan kualitas psikis yang diwarisi atau diperoleh yang 
khas pada seseorang yang membuatnya unik. Sutan Takdir Alisyahbana 
mencoba membedakan pengertian personality dengan pengertian individu 
dan person. Perkataan individu berasal dari individu (Latin) = Atomon 
yang diartikan sebagai indivisible entity, the living organism neutrally as 
a unit.  Jadi, individu itu merupakan hal yang hidup suatu organisme yang 
bulat dan utuh sebagai suatu kesatuan. 
Person berasal dari persona yaitu a theatrical mask, atau 
merupakan topeng seperti orang main di panggung. Jadi person ialah 
person behind the mask = orang yang dibelakang topeng. 
Sebagai kesimpulannya personality is the total of human mind.  
Sedangkan mind diartikan sebagai keseluruhan karakteristik dari diri 




Syakhshiyah (kepribadian) pada setiap manusia terbentuk oleh 
‘aqliyah (pola pikir) dan nafsiyah (pola sikapnya). Bentuk tubuh, wajah, 
keserasian (fisik) dan sebagainya bukan unsur pembentuk syakhshiyah. 
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Sebab semua itu hanyalah kulit (penampakan lahiriah) semata. Sangat 
dangkal jika ada yang beranggapan bahwa semua itu merupakan salah 
satu faktor yang membentuk dan mempengaruhi syakhshiyah. 
‘Aqliyah (pola pikir) adalah cara yang digunakan untuk 
memikirkan sesuatu; yakni cara memutuskan hukum tentang sesuatu, 
berdasarkan kaidah tertentu yang diimani dan diyakini sesseorang. 
Sedangkan nafsiyah (pola sikap) adalah cara yang digunakan seseorang 
untuk memenuhi tuntutan gharizah (naluri) dan hajat al-‘adhawiyah 
(kebutuhan jasmani); yakni upaya memenuhi tuntutan tersebut 
berdasarkan kaidah yang diimani dan diyakininya.
27
 
Maka kepribadian dapat didefenisikan sebagai keseluruhan 
karakteristik dari diri seseorang yang berasal dari perpaduan antara pola 
pikir dan pola sikap seseorang yang membedakannya dengan orang lain 
(unik dan menciri khas). Seorang wirausaha adalah seorang yang 
memiliki kepribadian yang produktif. Produktif ialah kegiatan yang 
menimbulkan atau meningkatkan kegunaan (utility). Gilmore menyatakan 
bahwa pribadi yang produktif (productive person) ialah individu yang 
menghasilkan kontribusi bermanfaat bagi lingkungannya. 
Seorang wirausaha memiliki tanggung jawab sosial, untuk itu ia 
harus senang berinteraksi, bergaul, terbuka sesama teman. Dia harus 
memiliki rasa empati, menolong orang lain yang membutuhkan 
pertolongannya. Seseorang yang produktif, memiliki sikap percaya diri, 
kapabilitas, self esteemnya tinggi. Maka pribadi yang produktif adalah 
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seseorang yang memberikan kontribusi kepada lingkungannya, inovatif, 
bertanggung jawab dan responsif dalam berhubungan dengan orang lain. 
Seorang yang produktif ini adalah individu yang matang 
(maturity). Matang disini bukan berarti dewasa secara fisik, tetapi lebih 
banyak mengandung aspek psikologisnya. Ciri-ciri pribadi yang matang 
ialah: 
a. Tidak banyak tergantung pada orang lain. 
b. Memiliki rasa tanggung jawab 
c. Objektif dan kritis (tidak asal terima isu) 
d. Emosinya stabil 
e. Sociability, artinya dalam lingkungan yang cocok ia akan tampil ke 
depan. Dalam lingkungan yang tidak cocok ia akan menjaga jarak. 
f. Keyakinan agama  adalah aspek paling tinggi dalam jenjang 
kematangan yang dicapai seseorang, yaitu pengakuan akan pertolongan 
dan kekuasaan Allah SWT.
 28
 
Seorang entrepreneur memiliki kualifikasi kepribadian yang tahan 
banting, selalu mencari peluang dan memiliki visi dan entrepreneur yang 
berhasil berangkat dari pandangan untuk berhasil, tidak hanya sekedar 
berbuat.
29
 Ahli lain, seperti M. Scarborough dan Zimmerer 
mengemukakan delapan karakteristik kewirausahaan sebagai berikut: 
a. Desire for responsibility, yakni memiliki rasa tanggung jawab atas 
usaha-usaha yang dilakukannya. 
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b. Preference for moderate risk, yaitu memilih resiko yang moderat dan 
telah diperhitungkan serta tidak mengambil resiko yang terlalu rendah 
atau terlalu tinggi. 
c. Confidence in their ability to success, yakni percaya bahwa dirinya bisa 
meraih kesuksesan yang diinginkannya. 
d. Desire for immediate feedback, yakni memiliki keinginan untuk segera 
mendapatkan umpan balik. 
e. High level of energy, yakni memiliki semangat dan energi yang tinggi 
untuk bekerja keras mencapai tujuannya. 
f. Future orientation, yaitu berorientasi pada masa depan dan jangka 
panjang. 
g. Skill of organizing, yakni mempunyai keterampilan dan mengorganisir 
sumber-sumber daya untuk mencapai tujuannya. 
h. Value of achievement over money, yakni lebih menghargai prestasi 
dibandingkan uang, karena uang akan mengalir masuk dengan 
sendirinya jika seorang wirausaha mempunyai prestasi yang bagus.
30
 
Wirausaha adalah inovator dalam mengombinasikan semua modal 
yang dimiliki seperti sumber-sumber bahan, teknologi, metode produksi, 
akses pasar dan pangsa pasar baru. Ibnu Soedjono mengatakan bahwa 
perilaku kreatif dan inovatif tersebut dinamakan “tindakan wirausaha” 
yang ciri-cirinya selalu mengamankan investasi terhadap resiko, mandiri, 
berkreasi menciptakan nilai tambah, selalu mencari peluang, dan 
berorientasi ke masa depan. Perilaku tersebut dipengaruhi oleh nilai-nilai 
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kepribadian wirausaha yaitu nilai-nilai kepribadian menghadapi resiko, 




Menurut Suryana proses kreatif dan inovatif hanya dilakukan oleh 
orang-orang yang memiliki kepribadian kreatif dan inovatif, yaitu orang 
yang memiliki jiwa, sikap dan perilaku kewirausahaan, dengan ciri-ciri: 
a. Penuh percaya diri, indikatornya adalah penuh keyakinan, optimis, 
komitmen, disiplin. 
b. Memiliki inisiatif, indikatornya adalah penuh energi, cekatan dalam 
bertindak dan aktif.  
c. Memiliki motif berprestasi, indikatornya terdiri atas orientasi pada hasil 
dan wawasan ke depan. 
d. Memiliki jiwa kepemimpinan, indikatornya adalah berani tampil beda 
dan tangguh dalam bertindak. 




Maka dapat disimpulkan bahwa kepribadian bisa diukur melalui 
dimensi percaya diri, inisiatif yang dimiliki, dorongan atas motif untuk 
berprestasi, jiwa kepemimpinan serta keberanian dalam mengambil resiko. 
Kepribadian sangat mempengaruhi minat berwirausaha seseorang sehingga 
mampu menjadi seorang wirausaha yang sukses.  
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4. Kepribadian dalam Perspektif Islam 
Kepribadian dalam bahasa Arab disebut Syakhshiyah, yang 
terbentuk oleh pola pikir (‘aqliyah) dan pola sikap (nafsiyah). Kepribadian 
tidak cukup hanya dengan pola pikir yang Islami saja, dimana pemiliknya 
bisa mengeluarkan keputusan hukum tentang benda dan perbuatan sesuai 
hukum-hukum syara’, sehingga dia mampu menggali hukum, mengetahui 
halal dan haram; dia juga memiliki kesadaran dan pemikiran yang matang, 
mampu menyatakan ungkapan yang kuat dan tepat, serta mampu 
menganalisis berbagai peristiwa dengan benar.
33
 Semuanya itu belum 
cukup, kecuali setelah nafsiyah-nya juga menjadi nafsiyah Islamiyah, 
sehingga bisa memenuhi tuntutan gharizah (naluri) dan hajat al-
‘adhawiyah (kebutuhan jasmani)-nya dengan landasan Islam. Dia akan 
melaksanakan yang halal dan menjauhi yang haram serta berada pada 
posisi yang disukai Allah SWT. Dia akan menyikapi berbagai kejadian 
dengan sikap yang benar dan tulus, menyeru kepada yang makruf dan 
mencegah yang munkar. Juga mencintai dan membenci karena Allah dan 
senantiasa bergaul dengan sesama manusia dengan akhlak yang baik.
34
 
Begitu juga dengan berbisnis, orang yang memiliki Syakhshiyah Islamiyah 
(kepribadian Islam) akan melakukan bisnisnya sesuai dengan ketentuan 
syara’, diantaranya jujur, menjaga amanah, dan penuh pertimbangan.  
Demikian juga tidak cukup jika nafsiyah-nya merupakan nafsiyah 
Islamiyah, sementara ‘aqliyah-nya tidak. Akibatnya bisa jadi beribadah 
kepada Allah dengan kebodohan, yang justru menyebabkan pelakunya 
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akan tersesat dari jalan yang lurus. Misalnya, berpuasa pada hari yang 
diharamkan; shalat pada waktu yang dimakruhkan, dan bersikap lemah-
lembut terhadap orang yang melakukan kemungkaran, bukannya 
mengingkarinya dan mencegahnya. Bisa jadi ia akan bersedekah dan 
bermuamalah dengan riba, dengan anggapan bisa mendekatkan diri kepada 
Allah SWT., justru pada saat dimana sebenarnya dia telah tenggelam 
dalam kubangan dosanya. Dengan kata lain dia telah melakukan kesalahan 
tetapi menyangka telah melakukan kebaikan. Akibatnya, dia memenuhi 
tuntutan gharizah dan hajat al-‘udhawiyah tidak sesuai dengan perintah 
Allah SWT. dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya Syakhshiyah Islamiyah ini tidak akan berjalan 
dengan lurus, kecuali jika ‘aqliyah orang tersebut adalah ‘aqliyah 
islamiyah, yang mengetahui hukum-hukum yang memang dibutuhkannya, 
dengan senantiasa menambah ilmu-ilmu syariah sesuai dengan 
kemampuannya. Pada saat yang sama, nafsiyah-nya juga merupakan 
nafsiyah Islamiyah, sehingga dia akan melaksanakan hukum-hukum 
syara’, bukan sekedar untuk diketahui, tetapi untuk diterapkan dalam 
segala urusannya, baik dengan Penciptanya, dengan dirinya sendiri, 
maupun dengan sesamanya, sesuai dengan cara yang memang disukai dan 
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Sociological yaitu menyangkut masalah hubungan dengan keluarga 
(family) dan hubungan sosial lainnya.
36
 Faktor pemicu yang berasal dari 
lingkungan sosial meliputi keluarga, orang tua, dan jaringan kelompok.
37
 
Dorongan yang bisa membentuk wirausaha juga datang dari teman 
sepergaulan, lingkungan keluarga, sahabat dimana mereka dapat 
berdiskusi tentang ide wirausaha, masalah yang dihadapi dan cara-cara 
mengatasi masalahnya.
38
 Masalah hubungan dengan keluarga dapat dilihat 
dari berbagai aspek, yaitu orang tua, pekerjaan dan status sosial. Faktor 
sosial yang berpengaruh terhadap minat berwirausaha ialah masalah 
tanggung jawab terhadap keluarga. Selain itu terhadap pekerjaan orang tua 
seringkali terlihat bahwa ada pengaruh dari orang tua yang bekerja sendiri, 
dan memiliki usaha sendiri cenderung anaknya jadi pengusaha pula. 
39
 
Lingkungan dalam bentuk “role models” juga berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha. Role models ini biasanya melihat kepada 
orang tua, saudara, keluarga yang lain (kakek, paman, bibi, anak), teman-
teman, pasangan, atau pengusaha sukses yang diidolakannya. Dorongan 
teman cukup berpengaruh terhadap semangat membuka suatu usaha, 
karena kita dapat berdiskusi lebih bebas, dibandingkan dengan orang lain, 
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Sedangkan faktor sociological yang menjadi pemicu serta 
pelaksanaan bisnis adalah: 
a. Adanya hubungan-hubungan/relasi-relasi dengan orang lain. 
b. Adanya tim yang dapat diajak bekerja sama dalam berusaha. 
c. Adanya dorongan dari orang tua untuk membuka usaha. 
d. Adanya bantuan keluarga (family) dalam berbagai kemudahan. 
e. Adanya pengalaman-pengalaman dalam dunia bisnis sebelumnya.41 
Maka sociological dapat diartikan sebagai suatu kondisi hubungan 
dengan keluarga, teman maupun jaringan kelompok lainnya yang dapat 
mendorong seseorang untuk berbuat atau meninggalkan sesuatu, melalui 
pengaruh secara emosional yang berakhir pada pengambilan keputusan. 
Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar sociological mempengaruhi 
minat berwirausaha mahasiswa, dapat diidentifikasi melalui kondisi 
hubungan dengan keluarga, kondisi hubungan dengan orang tua dan 
kondisi hubungan dengan jaringan kelompok/tim, serta pengalaman dalam 
dunia bisnis.  
6. Sociological dalam Perspektif Islam 
Sociological meliputi meliputi keluarga, orang tua, dan jaringan 
kelompok. Keluarga adalah institusi terkecil penyusun sebuah negara. 
Islam sangat memperhatikan keberadaan dan keadaan keluarga, sebab 
keluarga adalah tempat pembentukan generasi yang akan menjadi 
pemimpin masa depan suatu bangsa. Keluarga pastinya akan memiliki 
ayah dan ibu, atau lazim disebut orang tua. 
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Orang  tua didalam Islam memiliki peran yang sangat besar dalam 
membentuk karakter anak, khususnya Ibu. Ada beberapa bidang yang 
harus diajarkan pada anak, diantaranya: 
a. Pendidikan keimanan yang meliputi menanamkan keyakinan kepada 
Allah SWT. dan Rasul-Nya, menanamkan pada anak perasaan selalu 
ingat kepada Allah SWT. dalam setiap keadaan dan tindakan mereka, 
serta mengajari anak untuk taat beribadah. 
b. Pendidikan akhlak 
c. Pendidikan fisik dan kesehatan tubuh, diantaranya Islam 
memerintahkan mencari nafkah, mengikuti aturan yang sehat dalam 
makan, minum dan tidur, mencegah diri dari penyakit menular dan 
mengobati penyakit, membiasakan anak untuk berolahraga serta 
membiasakan anak untuk ber-zuhud dan tidak tenggelam dalam 
kenikmatan duniawi. 
d. Pendidikan intelektual. 
e. Pendidikan kejiwaan dan perasaan anak. 
f. Pendidikan sosial42 
Adanya perintah mencari nafkah dalam Islam terhadap pihak ayah, 
menjadi salah satu materi pembelajaran yang harus disampaikan orang tua 
pada anaknya. Orang tua sebagai sekolah pertama bagi anak, memiliki 
peran besar dalam pembentukan minat berwirausaha bagi anak-anaknya, 
ditambah lagi anak dapat dipastikan memiliki kepercayaan yang besar 
terhadap orang tuanya disbanding pihak lain. Selain itu, waktu untuk 
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berinteraksi yang cukup banyak antara orang tua dan anak. Oleh karena 
itu, peran orang tua sangat besar dalam pembentukan karakter anak. 
Orang tua yang baik akan mengajarkan keenam poin diatas pada 
anak-anaknya sehingga menjadi pribadi yang mulia di sisi Allah SWT. 
Maka jika si anak tersebut menjadi seorang pebisnis, dia telah mempunyai 
batasan dalam berbisnis yakni tidak akan melanggar syariat Islam karena 
menyadari adanya keberadaan Allah SWT, serta akan bersungguh-sungguh 
dalam berusaha. 
Komponen dari sociological ketiga ialah jaringan kelompok. Orang 
bisnis seringkali melakukan silaturrahim dengan patner bisnisnya ataupun 
dengan langganannya. Hal ini sesuai dengan ajaran Islam bahwa kita harus 
selalu mempererat silaturrahim satu sama lain. Manfaat silaturrahim ini 
disamping mempererat ikatan persaudaraan, juga seringkali membuka 
peluang-peluang bisnis yang baru. Sebagaimana dalam hadits Rasulullah 
Saw. berikut ini: 
َثِِن َأِب َعْن  ثَ َنا ُُمَ َُّد ْبُن َمْعٍن قَاَل َحدَّ َثِِن ِإبْ رَاِهيُم ْبُن اْلُ ْنِذِر َحدَّ َحدَّ
َسِعيِد ْبِن َأِب َسِعيٍد َعْن َأِب ُهَريْ َرَة َرِضَي اللَُّه َعْنُه قَاَل ْسَِْعُت َرُسوَل اللَِّه 
َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم يَ ُقوُل َمْن َسرَُّ  َأْن يُ ْبَسَط َلُه ِف رِْزِقِه َوَأْن يُ ْنَسأَ َلُه ِف 
 (روا  البخارى) أَثَرِِ  فَ ْلَيِصْ  َرَِحَهُ 
(HR. Bukhari - 5526): Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin 
Al Mundzir telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Ma'an dia berkata; telah menceritakan kepadaku Ayahku dari Sa'id 
bin Abu Sa'id dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; saya 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa ingin dibentangkan pintu rizki untuknya dan 
39 
 




Kegiatan produksi masa kini sudah menggunakan mesin yang serba 
canggih, tidak dapat dilakukan oleh orang-orang awam, akan tetapi harus 
menggunakan manajemen yang baik. Haruslah seorang wirausaha yang 
akan mengurusnya, sebab segala sesuatu urusan akan hancur apabila 
diurus oleh yang bukan ahlinya, seperti yang dinyatakan dalam hadits 
berikut ini: 
ثَ َنا ِهََلُل ْبُن َعِليٍّ  ثَ َنا فُ َلْيُح ْبُن ُسَلْيَ اَن َحدَّ ثَ َنا ُُمَ َُّد ْبُن ِسَناٍن َحدَّ َحدَّ
َعْن َعطَاِء ْبِن َيَساٍر َعْن َأِب ُهَريْ َرَة َرِضَي اللَُّه َعْنُه قَاَل قَاَل َرُسوُل اللَِّه 
َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم ِإَذا ُضي َِّعْت اْْلََمانَُة فَانْ َتِظْر السَّاَعَة قَاَل َكْيَف 
 ِإَضاَعتُ َها يَا َرُسوَل اللَِّه قَاَل ِإَذا ُأْسِنَد اْْلَْمُر ِإَ  َ ْ ِ أَْهِلِه فَانْ َتِظْر السَّاَعةَ 
  (روا  البخارى)
(HR. Bukhari-6015): Telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Sinan telah menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman 
telah menceritakan kepada kami Hilal bin Ali dari 'Atho' bin yasar 
dari Abu Hurairah radhilayyahu'anhu mengatakan; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika amanat telah disia-
siakan, tunggu saja kehancuran terjadi." Ada seorang sahabat 
bertanya; 'bagaimana maksud amanat disia-siakan? ' Nabi 




Fungsi-fungsi manajemen seperti planning, organizing, actuating, 
dan controlling, sangat membutuhkan seorang wirausaha dalam 
pelaksanaannya, supaya perusahaan, organisasi dapat berjalan sesuai 
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http://localhost:5000/cari_detail.php?lang=Indonesia&katcari=hadist&kunci=ahli





 Maka seorang pebisnis harus memperhatikan 
memperlakukan jaringan kelompok yang ia miliki dengan sangat baik, 
sebab tanpa itu tujuan dari usahanya tidak akan mampu dicapai.  
B. Penelitian Terdahulu 
Untuk memperkuat penelitian ini, berikut peneliti cantumkan beberapa 
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan judul penelitian ini. Adapun 
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah penelitian 
ini dibatasi pada mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah Kewirausahaan 
dan Business Plan, sebagai kategori awal dalam penarikan sampel dengan 
harapan agar pengambilan kesimpulan lebih optimal, sedangkan ketiga 
penelitian terdahulu di bawah ini mengambil sampel atas gabungan dari 
mahasiswa yang mendapatkan pendidikan kewirausahaan dan mahasiswa 
yang tidak mendapatkan pendidikan kewirausahaan. 
Variabel kepribadian terdapat pada ketiga penelitian terdahulu, namun 
variabel sociological tidak terdapat pada ketiga penelitian terdahulu. Variabel 
lingkungan tidak diteliti dalam penelitian ini, sebab seperti yang telah peneliti 
paparkan pada latar belakang dan batasan masalah, bahwa variabel ini telah 
diperoleh oleh mahasiswa namun tetap saja belum mampu mendorong minat 
berwirausaha mahasiswa. Semua penelitian terdahulu pada penelitian ini 
meneliti faktor lingkungan. Oleh karena itu peneliti memilih variabel 
sociological untuk diteliti, sehingga dapat memberi kontribusi baru pada 
penelitian-penelitian sebelumnya.  
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sebagai variabel  
a. Faktor pendapatan, perasaan 
senang, lingkungan keluarga 
dan pendidikan berpengaruh 



























mempunyai pengaruh yang 
paling tinggi terhadap minat 
berwiraswasta mahasiswa 
Universitas PGRI Yogyakarta 
dibandingkan dengan faktor 
lingkungan keluarga, perasaan 
senang dan pendidikan. 
Sumber: Diolah dari berbagai literatur, 2016 
 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel 
yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.
46
 Kerangka pikir 
berikut ini menggambarkan mengenai minat berwirausaha yang dapat 
dipengaruhi oleh faktor kepribadian dan sociological. Hal ini didasarkan pada 
batasan masalah yang diambil peneliti dimana menurut Alma, ada 3 faktor 
kritis yang berpengaruh dalam membuka usaha baru yaitu kepribadian, 
sociological dan environmental. Namun, penelitian ini dibatasi pada variabel 
kepribadian dan sociological saja. 
Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kepribadian sebagai variabel 
independen/bebas 1 (X1) dan sociological sebagai variabel independen/bebas 
2 (X2), secara parsial (r1 dan r2) maupun secara simultan (R) terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa sebagai variabel dependen/terikat (Y). Berikut 
bagan dari kerangka pikir pada penelitian ini. 
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= Variabel yang tidak diteliti 
Sumber: Bukhari Alma, Kewirausahaan, 2010. 
 
D. Hipotesis 
Berikut hipotesis dalam penelitian ini: 
1. Untuk melihat pengaruh kepribadian terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa, adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
H0   = Tidak terdapat pengaruh kepribadian terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa.  
Ha   =  Terdapat pengaruh kepribadian terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa. 
2. Untuk melihat pengaruh sociological terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa, adapun hipotesisnya sebagai berikut: 














Ha   =  Terdapat pengaruh sociological terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa. 
3. Untuk melihat pengaruh kepribadian dan sociological secara simultan 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa, adapun hipotesisnya sebagai 
berikut: 
H0   =  Tidak terdapat pengaruh kepribadian dan sociological secara 
simultan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. 
Ha   =  Terdapat pengaruh kepribadian dan sociological secara simultan 









A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan oleh peneliti pada jurusan Ekonomi 
Syariah di Fakutas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri 
Padangsidimpuan, yang dilaksanakan mulai pada bulan Desember 2015 
hingga April 2016. Rincian waktu pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada 
lampiran. 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif, yakni menggunakan 
data berupa angka untuk dikelola. Metode penelitian kuantitatif dapat 





C. Populasi dan Sampel 
Populasi (population atau universe) adalah keseluruhan elemen, atau 
unit penelitian, atau unit analisis yang memiliki ciri atau karakteristik tertentu 
yang dijadikan sebagai objek penelitian atau menjadi perhatian dalam suatu 
penelitian atau pengalaman.
2
 Penelitian ini dibatasi hanya pada mahasiswa 
yang sudah mengikuti mata kuliah Kewirausahaan dan Business Plan. Maka 
                                                          
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 12. 
2
 Maman Abdurrahman dan Sambas Ali Muhidin, Panduan Praktis Memahami 
Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 119.  
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populasi pada penelitian ini berjumlah sebanyak 441 mahasiswa. Sedangkan 
sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi diambil menurut prosedur 
tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.
3
 Sehingga jumlah sampel 
untuk penelitian ini sebanyak 82 responden. Hal ini didasarkan pada rumus 
Taro Yamane yang dikutip Rakhmat sebagai berikut,
4
 dengan tingkat presisi 
yang ditetapkan sebesar 10%: 
n = 
N
N d.d + 1
 
   = 
441
441 0,1 x 0,1 + 1
 








   = 81,5 
Maka jumlah sampel yang diambil sebanyak 82 responden. Sampel 
yang diteliti oleh peneliti terdiri dari 2 angkatan (angkatan I yakni angkatan 
yang masuk tahun 2012 dan angkatan II yakni angkatan yang masuk tahun 
2013), atau disebut sampel berstrata. Maka dicari sampel berstrata dengan 
rumus:      ni     = (Ni : N) x n 
Untuk angkatan I = (205 : 441) x 82= 38,11 = 38 responden 
Untuk angkatan II = (236 : 441) x 82= 43,46 = 44 responden + 
             = 82 responden 




 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Muda 
(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 65. 
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Teknik penarikan sampel menggunakan Proportionate Stratified 
Random Sampling, yakni sampel dari anggota populasi secara acak dan 
berstrata secara proporsional. Proportionate Stratified Random Sampling
 
merupakan salah satu teknik yang tergolong dalam Probability Sampling, 
yaitu teknik sampling untuk memberikan peluang yang sama pada setiap 




D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah menggunakan angket/kuesioner serta melalui wawancara 
terhadap individu yang informasinya diperlukan untuk kelengkapan data pada 
penelitian ini. Angket/kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab.
6
 Data yang dihimpun melalui 
angket/kuesioner merupakan data primer (utama) atau sebagai penunjang 
dalam membahas permasalahan.
7
 Angket/kuesioner yang digunakan oleh 
peneliti pada pengumpulan data awal (survei awal pra-penelitian) ialah 
angket/kuesioner campuran sedangkan untuk penelitian lapangan peneliti 
menggunakan angket tertutup. Angket/kuesioner campuran ialah angket yang 
terdiri atas angket tertutup dan angket terbuka. Adapun angket/kuesioner 
tertutup/terstruktur berarti kuesioner yang disusun dengan menyediakan 
                                                          
5
 Jonathan Sarwono, Rumus-rumus Populer dalam SPSS 22 untuk Riset Skripsi 
(Yogyakarta: ANDI OFFSET, 2015), hlm. 135. 
6
 Sugiyono, Op. Cit., hlm. 199. 
7
 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2004), hlm. 56. 
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pilihan jawaban sehingga responden hanya memberikan tanda pada jawaban 
yang dipilih. Sedangkan angket/kuesioner terbuka/tidak terstruktur adalah 




Angket yang dibuat peneliti untuk survei awal pra-penelitian 
menggunakan skala Guttman sebagai skala pengukuran jawaban/sikap 
responden atas angket tertutup. Skala pengukuran dengan tipe ini, akan 
didapati jawaban yang tegas, yaitu “ya-tidak”; “benar-salah”; “pernah-tidak 
pernah”; “positif-negatif” dan lain-lain. Sedangkan selebihnya peneliti 
mencantumkan beberapa pertanyaan yang merupakan angket terbuka. Angket 
dibuat dalam bentuk pilihan ganda, dan terdapat dalam lampiran. 
Pada angket penelitian yang sesungguhnya, peneliti menggunakan 
skala Likert sebagai skala pengukuran sikap yang dibuat dalam bentuk 
checklist. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
9
 Jawaban 
setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi 
dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata, yaitu: 
1. Sangat setuju     
2. Setuju     
3. Ragu-ragu 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat tidak setuju10 
                                                          
8
 Maman Abdurrahman dan Sambas Ali Muhidin, Op. Cit., hlm. 96-97. 
9
 Sugiyono, Op. Cit., hlm. 132. 
10
 Ibid., hlm. 133. 
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Berdasarkan bentuk jawaban kuesioner dan operasionalisasi variabel, 
dapat disusun kuesioner dengan menggunakan penilaian sebagai berikut: 
1. Sangat setuju     
2. Setuju      
3. Kurang setuju 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat tidak setuju11 
Maka dalam penelitian ini, untuk keperluan analisis kuantitatif, setiap 
jawaban yang diberikan oleh responden diberi skor, yaitu: 
Tabel 3.1 
Tabel Pemberian Skor atas Jawaban Responden 
a. Sangat setuju   diberi skor  5 
b. Setuju   diberi skor  4 
c. Kurang Setuju  diberi skor  3 
d. Tidak setuju  diberi skor  2 
e. Sangat tidak setuju diberi skor  1 
Sumber: Maman &Sambas pada Panduan Praktis Memahami Penelitian 
 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Validitas mengacu pada seberapa jauh suatu ukuran empiris cukup 
menggambarkan arti sebenarnya dari konsep yang tengah diteliti.
12
  Syarat 
agar angket dikatakan valid yaitu jika angka korelasi butir pertanyaan/soal 
                                                          
11
 Maman Abdurrahman dan Sambas Ali Muhidin, Op. Cit., hlm. 100. 
12
 Morissan dkk, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2012), hlm 103.  
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≥ dengan angka r tabel (angka kritis spearman).
13
 Rumus uji validitas 
yaitu:   rxy=
𝑁  𝑋𝑌− 𝑋 . 𝑌
 [𝑁  𝑋2−( 𝑋) 2 ] [𝑁  𝑌2−( 𝑌) 2 ] 
 
Dimana: 
r = correlation product moment 
X= skor rata-rata dari X 
Y= skor rata-rata dari Y 
Selain menggunakan perbandingan nilai r, uji validitas juga dapat 
dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansinya. Syarat agar butir 
soal disebut valid ialah apabila nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05.
14
 
Peneliti menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) versi 22 dalam melakukan uji validitas.  
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indikator tingkat keandalan atau kepercayaan 
terhadap suatu pengukuran.
15
 Reliabilitas diukur dengan koefisien korelasi 
antara percobaan pertama dengan yang berikutnya. Bila koefisien korelasi 
positif dan signifikan, maka instrumen tersebut sudah dinyatakan 
reliabel.
16
  Rumus uji reliabilitas yaitu:  Rn = 
𝑘
𝑘−1





Rn  = reliabilitas instrumen 
k  = banyaknya butir soal 
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 Jonathan Sarwono dan Tutty Martadiredja, Op. Cit., hlm. 86. 
14
 Duwi Priyanto, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: ANDI, 
2014), hlm. 55. 
15
 Ibid., hlm. 99. 
16
 Sugiyono, Op. Cit., hlm. 184. 
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 𝜎𝑏2     = jumlah varians butir 
𝜎2𝑡           = varians total 
Peneliti menggunakan program SPSS (Statistical Product and 
Service Solution) versi 22 dalam melakukan uji reliabilitas.  
 
F. Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan alat analisis Regresi Linear Berganda 
untuk melakukan pengujian hipotesis. Setelah melakukan uji validitas dan 
reliabilitas, pada data yang sudah valid dan reliabel dilakukan uji normalitas 
dan uji linearitas. Setelah itu dilakukan uji Penyimpangan Asumsi Klasik, 
meliputi multikolinearitas, heterokedastisitas dan autokorelasi. Rumusan 
masalah pada penelitian ini mengandung masalah asosiatif, oleh karena itu 
statistik untuk menguji hipotesis digunakan korelasi ganda, korelasi parsial 
dan dilanjut dengan regresi ganda.
17
  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dibuat untuk mengetahui distribusi data dalam 
variabel yang akan digunakan dalam penelitian.
18
 Dengan mengetahui 
suatu kelompok data berdistribusi normal, estimasi yang kuat sangat 
mungkin terjadi atau kesalahan mengestimasi dapat diperkecil atau 
dihindari. Normalitas pada penelitian ini dilihat dengan menggunakan uji 
normal Kolmogorov-Smirnov. Data berdistribusi normal jika nilai 
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 Ibid., hlm. 218. 
18
 Jubilee Enterprise, SPSS untuk Pemula (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 
2014), hlm. 43. 
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signifikansinya > 0,05. Sebaliknya data tidak berdistribusi normal jika 
nilai signifikansinya < 0,05.
19
 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk menilai apakah spesifikasi model 
yang digunakan sudah benar atau tidak.
20
 Asumsi linearitas adalah 
asumsi yang menyatakan bahwa hubungan antarvariabel yang hendak 
diteliti mengikuti garis lurus. Artinya, peningkatan atau penurunan 
kuantitas di satu variabel diikuti secara linear oleh peningkatan atau 
penurunan kuantitas pada variabel lainnya.
21
 Pada penelitian ini, uji 
linearitas menggunakan Ramsey Test.
22
 Jika nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05 maka kesimpulannya adalah terdapat hubungan linear secara 
signifikan antara variabel X dengan variabel Y. Linearitas juga dapat 
dilihat dari nilai Fhitung dan Ftabel. Jika nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel 
maka kesimpulannya adalah terdapat hubungan linear secara signifikan 
antara variabel X dan variabel Y. 
23
 
3. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya 
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model 
regresi linear berganda. Jika nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10 maka 
artinya terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji. 
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 Maman Abdurrahman dan Sambas Ali Muhidin, Op. Cit., hlm. 181-182. 
22
 Jubilee Enterprise, Op. Cit., hlm. 47. 
23
 Ibid., hlm. 48-53. 
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Multikolinearitas juga dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation 
Factor). Jika nilai VIF lebih besar dari 10,00 maka artinya terjadi 
multikolinearitas terhadap data yang diuji. 
b. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan 
diantaranya yaitu uji Park, uji Glesjer, melihat pada pola grafik regresi 
dan uji koefisien korelasi Spearman. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan uji Glesjer, dimana jika nilai signifikansi antara 
variabel dependent dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak 
terjadi masalah heterokedastisitas. 
c. Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi 
antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Uji 
autokorelasi hanya dilakukan pada data time series (runtut waktu) dan 
tidak perlu dilakukan pada data cross section pada kuesioner dimana 
pengukuran semua variabel dilakukan secara serempak pada saat yang 
bersamaan. Maka pada penelitian ini tidak dilakukan uji Autokorelasi. 
4. Korelasi Ganda  
Analisis korelasi menyatakan derajat keeratan hubungan 
antarvariabel.
24
 Korelasi ganda adalah korelasi yang digunakan untuk 
                                                          
24
 C. Trihendradi, Step by Step IBM SPSS 21: Analisis Data Statistik, (Yogyakarta: 
CV. ANDI OFFSET, 2013), hlm. 131. 
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menguji hubungan dua atau lebih variabel independen dengan satu 
variabel dependen secara bersama-sama.  
5. Korelasi Parsial 
Korelasi parsial digunakan untuk menguji hubungan dua variabel 
dengan mengeluarkan variabel lain (variabel kontrol) yang berpengaruh 
terhadap korelasi.
25
 Korelasi parsial merupakan alat analisis untuk 
melihat hubungan antara masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen.  
6. Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresi linear berganda merupaka perluasan dari regresi linear 
sederhana dengan dua atau lebih variabel bebas yang digunakan sebagai 
prediktor dan satu variabel tergantung yang diprediksi.
26
 Analisis regresi 
ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan 
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila 
dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi 
(dinaik turunkan nilainya). Persamaan regresi linear berganda untuk 
penelitian ini adalah:  
Y = a + b1X1 + b2X2 + e  
Dimana: 
Y = Minat Kewirausahaan 
X1 = Kepribadian 
X2 = Sociological 
a = Konstanta 
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 Ibid., hlm. 134.  
26
 Jonathan Sarwono, Op. Cit., hlm. 130.  
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b1 ; b2 = Koefisien Variabel 
e = Variabel yang tidak diteliti. 
Untuk menjawab hipotesis, maka peneliti menggunakan uji F (uji 
serempak) dan uji T (uji parsial). Pengujian hipotesis untuk uji F (uji 
serempak) dilakukan untuk melihat pengaruh secara serempak/simultan 
semua variabel X terhadap variabel Y. Pengujian hipotesis untuk uji T (uji 
parsial) dilakukan untuk melihat pengaruh secara parsial masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat.
27
 Semua pengujian akan 
dilakukan peneliti menggunakan program SPSS (Statistical Product and 
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 Mbayak Ginting dan Eko Yuliawan, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Minat Berwirausaha Mahasiswa (Studi Kasus pada STMIK MIKROSKIL Medan),” dalam 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Jurusan Ekonomi Syariah 
Sejalan dengan alih status Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
(STAIN) Padangsidimpuan menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Padangsidimpuan melalui Peraturan Presiden RI Nomor 52 Tahun 2013, 
ada 4 (empat) Fakultas di lingkungan IAIN Padangsidimpuan, yaitu 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Syariah dan Imu Hukum serta Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki 2(dua) jurusan, yaitu 
jurusan Perbankan Syariah dan jurusan Ekonomi Syariah. Jurusan 
Ekonomi Syariah yang baru berdiri selama 4 tahun terus berbenah dan 
mengembangkan jurusan dengan berbagai langkah strategis baik dalam 
bidang pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. Langkah yang dilakukan antara lain seminar dan lokakarya 
kurikulum, peningkatan mutu pengajaran, peningkatan profesionalitas 
dosen dan juga kerja sama dengan berbagai instansi terkait. Disamping itu 
juga mendorong mahasiswa untuk aktif dalam kegiatan-kegiatan ilmiah 
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 Profil Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama 
Islam Negeri Padangsidimpuan 2015, Op. Cit., hlm. 1. 
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Adapun visi dari jurusan Ekonomi Syariah yaitu: 
Menjadi pusat penyelenggara program studi Ekonomi Syariah  yang 
integratif dan berbasis riset untuk menghasilkan lulusan yang 
profesional berwawasan ilmu-ilmu ekonomi syariah, berjiwa 
entrepreneur memiliki akhlaqul karimah dan memiliki kearifan lokal 
yang inter-konektif bagi tercapainya kesejahteraan umat manusia. 
 
Sedangkan misi dari jurusan Ekonomi Syariah yaitu: 
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ilmu-ilmu ekonomi 
syariah yang unggul dan integratif, serta professional. 
b. Mengembangkan ilmu pengetahuan,  riset dan teknologi untuk 
menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan dengan pendekatan ilmu 
ekonomi syariah 
c. Mengembangkan nilai-nilai keIslaman dan budaya luhur dalam 
memberikan keteladanan dan pemberdayaan masyarakat: 
d. Menjalankan  tatakelola  program studi berdasarkan prinsip-prinsip 
manajemen yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. 
e. Meningkatkan peran serta dalam pengembangan praktek ekonomi 
syariah ditengah masyarakat. 
Adapun tujuan dari jurusan Ekonomi Syariah yaitu:  
a. Menghasilkan sarjana di bidang Ekonomi Syari’ah yang menguasai 
ilmu-ilmu Ekonomi Syari’ah, manajemen bisnis syariah serta akuntansi 
dan keuangan syariah sekaligus cakap mengaplikasikannya baik di 
tengah-tengah masyarakat, lembaga pemerintah maupun swasta secara 
amanah, profesional, kreatif dan inovatif.  
b. Menghasilkan Sarjana Ekonomi Syari’ah dibidang  ilmu-ilmu Ekonomi 
Syari’ah, manajemen bisnis syariah serta akuntansi dan keuangan 
58 
 
syariah yang mampu melaksanakan penelitian dan menganalisis 
masalah-masalah yang berkaitan dengan Ekonomi Syari’ah.  
c. Menghasilkan Sarjana Ekonomi Syari’ah dibidang  ilmu-ilmu Ekonomi 
Syari’ah, manajemen bisnis syariah serta akuntansi dan keuangan 
syariah yang memiliki keunggulan kompetitif, komparatif, serta mampu 
bersaing ditingkat nasional dan global. 
d. Menghasilkan Sarjana Ekonomi Syari’ah  dibidang  ilmu-ilmu Ekonomi 
Syari’ah, manajemen bisnis syariah serta akuntansi dan keuangan 
syariah yang mampu menjadi pengabdi masyarakat yang mandiri, 
praktisi ekonomi syariah yang bermoral, berbudi pekerti dan 
mempunyai integritas yang tinggi terhadap pengembangan ekonomi 
syari’ah ditengah masyarakat. 
e. Membangun  jaringan yang kokoh dan fungsional dengan para alumni.2 
Ada 5 bidang yang menjadi sasaran dan target capaian dari jurusan 
Ekonomi dan Bisnis Islam yaitu bidang Pendidikan dan Pengajaran, 
Penelitian dan Pengembangan Ilmu, melaksanakan Pengabdian 
Masyarakat, bidang Pengembangan SDM, serta bidang Penjamin mutu.
3
 
Rencana Induk Pengembangan (RIP) jurusan Ekonomi Syariah tahun 
2014-2018 tetap mengacu kepada Rencana Strategi (RENSTRA) IAIN 
Padangsidimpuan. Rencana Pengembangan jurusan meliputi 
pengembangan Kelembagaan, kurikulum, manajemen sumber daya, 
manajemen mutu akademik, dan dukungan kerja sama. Beberapa kerja 
sama yang sudah dijalin dengan instansi terkait ada yang sudah 
                                                          
2
 Ibid., hlm. 3-4. 
3
 Ibid., hlm 5-18. 
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dikonkritkan dengan nota kesepahaman dalam bentuk memorandum of 
understanding (MoU) antara lain dengan Bank Indonesia Cabang Sibolga 
dan PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Padangsidimpuan.
4
  
2. Gambaran Umum Responden 
Pengambilan data primer pada penelitian ini menggunakan 
instrumen kuesioner yang disebar pada 11 ruangan di jurusan Ekonomi 
Syariah yang selanjutnya akan disingkat menjadi ES, yaitu pada semester 
VIII ruangan ES-1, ES-2, ES-3,ES-4, ES-5 dan ES-6 serta pada semester 
VI di ruangan ES-1, ES-2, ES-3, ES-5, dan ES-6.  
Kuesioner tersebut terdiri dari 3 bagian, yaitu variabel kepribadian, 
sociological dan minat berwirausaha. Penyebaran dan pengumpulan 
angket untuk digunakan pada uji validitas dan reliabilitas, dilakukan pada 
hari Kamis tanggal 18 Februari 2016. Sedangkan penyebaran dan 
pengumpulan angket yang sesungguhnya dilakukan pada hari Selasa, 23 
Februari 2016. Berikut ini tabel  karakteristik responden berdasarkan 
gender dan semester: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden 



















Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat jumlah responden wanita lebih 
banyak daripada responden pria, dengan persentase sebesar 73,17% untuk 
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 Ibid., hlm. 19-28. 
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wanita sedangkan untuk responden pria sebesar 26,83%. Jumlah responden 
yang berada di semester VIII jauh lebih sedikit dibanding dengan jumlah 
responden yang berada di semester VI.  
Hal ini karena keterbatasan kemampuan dan tenaga, peneliti hanya 
mampu mengumpulkan angket dari 24 responden yang merupakan 
angkatan ke I, tetapi diperoleh angket sebanyak 58 dari responden yang 
merupakan angkatan ke II. Sebab penelitian ini dilakukan pada semester 
genap, dimana mahasiswa angkatan tahun 2012 sudah tidak memiliki 
beban mata kuliah lagi, sehingga sulit untuk mengumpulkan atau 
menjumpai mereka. Oleh karena itu, peneliti mengambil inisiatif untuk 
memberikan angket kepada mahasiswa lain yang sudah memenuhi kriteria 
dalam penelitian ini untuk mengisi angket tersebut. 
3. Analisis Data Awal 
a. Uji Validitas 
Peneliti telah menyebarkan 30 eksemplar angket kepada 30 
responden di luar responden yang sesungguhnya pada penelitian ini, 
namun tetap memenuhi syarat sebagai responden (telah mengikuti mata 
kuliah Business Plan dan Kewirausahaan), serta berhasil 
mengumpulkan semua angket tersebut kembali, untuk diolah pada uji 
validitas. Syarat agar butir soal disebut valid ialah apabila nilai 
signifikansinya lebih kecil dari nilai alfa (0,05).
5
 Berikut ini tabel yang 
menunjukkan nilai signifikansi untuk masing-masing variabel: 
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Soal 1 0,115 0,05 Tidak Valid 
Soal 2 0,120 0,05 Tidak Valid 
Soal 3 0,908 0,05 Tidak Valid 
Soal 4 0,702 0,05 Tidak Valid 
Soal 5 0,030 0,05 Valid 
Soal 6 0,050 0,05 Valid 
Soal 7 0,048 0,05 Valid 
Soal 8 0,020 0,05 Valid 
Soal 9 0,056 0,05 Tidak Valid 
Soal 10 0,000 0,05 Valid 
Soal 11 0,382 0,05 Tidak Valid 
Soal 12 0,003 0,05 Valid 
Soal 13 0,002 0,05 Valid 
Soal 14 0,548 0,05 Tidak Valid 
Soal 15 0,010 0,05 Valid 
Soal 16 0,003 0,05 Valid 
Soal 17 0,004 0,05 Valid 
Soal 18 0,464 0,05 Tidak Valid 
Soal 19 0,038 0,05 Valid 
Soal 20 0,034 0,05 Valid 
Soal 21 0,085 0,05 Tidak Valid 
Soal 22 0,088 0,05 Tidak Valid 
Soal 23 0,013 0,05 Valid 
Soal 24 0,021 0,05 Valid 
Soal 25 0,216 0,05 Tidak Valid 
Soal 26 0,001 0,05 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah pada SPSS 22, 2016 
Berdasarkan tabel tersebut, jumlah soal yang diuji untuk variabel 
kepribadian ialah sebanyak 26 soal, dimana terdapat 15 soal yang valid 
(memiliki nilai signifikansi < 0,05). Terdapat 11 soal yang tidak valid 












Variabel Soal Nilai Sig. Soal Nilai Alfa Keterangan 
Sociological 
Soal 1 0,084 0,05 Tidak Valid 
Soal 2 0,000 0,05 Valid 
Soal 3 0,000 0,05 Valid 
Soal 4 0,000 0,05 Valid 
Soal 5 0,000 0,05 Valid 
Soal 6 0,003 0,05 Valid 
Soal 7 0,000 0,05 Valid 
Soal 8 0,000 0,05 Valid 
Soal 9 0,192 0,05 Tidak Valid 
Soal 10 0,000 0,05 Valid 
Soal 11 0,000 0,05 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah pada SPSS 22, 2016 
Berdasarkan tabel diatas, jumlah soal yang diuji untuk variabel 
sociological ialah sebanyak 11 soal, dimana terdapat 9 soal yang valid 
(memiliki nilai signifikansi < 0,05)  dan 2 soal yang tidak valid (0,084; 
0,192 > 0,05). 
Tabel 4.4 
Variabel Minat Berwirausaha 
Variabel Soal Nilai Sig. Soal Nilai Alfa Keterangan 
Minat 
Berwirausaha 
Soal 1 0,000 0,05 Valid 
Soal 2 0,017 0,05 Valid 
Soal 3 0,002 0,05 Valid 
Soal 4 0,000 0,05 Valid 
Soal 5 0,094 0,05 Tidak Valid 
Soal 6 0,005 0,05 Valid 
Soal 7 0,000 0,05 Valid 
Soal 8 0,012 0,05 Valid 
Soal 9 0,008 0,05 Valid 
Soal 10 0,211 0,05 Tidak Valid 
Soal 11 0,042 0,05 Valid 
Soal 12 0,005 0,05 Valid 
Soal 13 0,003 0,05 Valid 
Soal 14 0,009 0,05 Valid 
Soal 15 0,631 0,05 Tidak Valid 
Soal 16 0,240 0,05 Tidak Valid 
Soal 17 0,002 0,05 Valid 
Soal 18 0,002 0,05 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah pada SPSS 22, 2016 
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Jumlah soal yang diuji untuk variabel minat berwirausaha ialah 
sebanyak 18 soal, dimana terdapat 14 soal yang valid (memiliki nilai 
signifikansi < 0,05)  dan 4 soal yang tidak valid. Hal itu terjadi sebab 
keempat soal tersebut memiliki nilai signifikansi > nilai alfa yaitu 
0,094; 0,211; 0,631; 0,240 > 0,05.  
Berikut ini tabel rangkuman dari semua variabel yang diuji 
validitasnya: 
Tabel 4.5 








Kepribadian  26 15 11 
Sociological 11 9 2 
Minat Berwirausaha 18 14 4 
Total  55 38 17 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2016 
Tabel diatas menunjukkan bahwa pada variabel Kepribadian 
terdapat 26 butir soal, kemudian setelah dilakukan uji validitas, terdapat 
11 soal yang tidak valid. Artinya hanya 15 butir soal saja yang dapat 
digunakan untuk pengolahan data selanjutnya. Pada variabel 
sociological, dirumuskan 11 butir soal, namun terdapat 2 soal yang 
tidak valid maka 9 soal saja yang bisa digunakan untuk pengolahan data 
selanjutnya. Sedangkan untuk variabel minat berwirausaha, dari 18 
butir soal yang diuji, terdapat 4 butir soal yang tidak valid. Sehingga,  
hanya 14 butir soal saja yang dapat digunakan untuk pengolahan data 
selanjutnya. Maka dari 55 soal terdapat 17 soal yang tidak valid/gugur, 




b. Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas didasarkan pada nilai Alpha Cronbach (α), 
menunjukkan semua variabel yang diteliti memenuhi unsur reliabilitas 
dengan nilai Alpha Cronbach (α) lebih besar dari 0,60.
6
 Berikut tabel 
hasil pengujian reliabilitas: 
Tabel 4.6  







Kepribadian  0,703 26 Reliabel  
Sociological 0,803 11 Reliabel 
Minat Berwirausaha 0,643 18 Reliabel 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2016 
c. Uji Normalitas 
Tabel. 4.7 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kepribadian Sociological 
Minat 
Berwirausaha 





Mean 60.70 38.06 59.65 
Std. 
Deviation 
5.862 4.847 5.804 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .067 .111 .059 
Positive .046 .111 .049 
Negative -.067 -.057 -.059 
Test Statistic .067 .111 .059 







a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data primer yang diolah pada SPSS 22, 2016 
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang dipakai 
berdistribusi normal atau tidak. Data disebut berdistribusi normal jika 
                                                          
6
 C. Trihendradi, Step by Step IBM SPSS 21: Analisis Data Statistik, (Yogyakarta: CV. 
ANDI OFFSET, 2013), hlm. 277. 
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nilai p ≥ 0,05. Sedangkan nilai p dapat diambil dari nilai Asymp. Sig., 
Absolute maupun Test Statistic.
7
 Pada penelitian ini, peneliti 
menjadikan nilai absolute sebagai dasar pengambilan nilai p. Dari data 
diatas, terlihat bahwa nilai p untuk setiap variabel ≥ 0,05, yaitu 
Kepribadian = 0,067 ≥ 0,05; Sociological = 0,111 ≥ 0,05; dan Minat 
Berwirausaha = 0,059 ≥ 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel pada penelitian ini berdistribusi normal.  







Sumber: Data Primer yang diolah, 2016 
Tabel ANOVA memaparkan uji kelinearan.
8
 Tabel diatas 
menunjukkan bahwa nilai Fhitung  sebesar 84,491 dan 56,547. Sedangkan 
untuk nilai Ftabel (1: 80: 0,05) adalah sebesar 3,9201 dan (2: 79: 0,05) 
adalah sebesar 3,112. Diketahui bahwa jika nilai Fhitung > Ftabel, maka 
terdapat kelinearan.
9
 Maka dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa 
                                                          
7
 Widiarso, “Uji Normalitas” (http://widhiarso.staff.ugm.ac.id,  diakses: Selasa, 
19/04/2016 pukul 09.11WIB) 
8
 C. Trihendradi, Op. Cit., hlm. 145 
9












1 Regression 1401.625 1 1401.625 84.491 .000
b
 
Residual 1327.119 80 16.589   
Total 2728.744 81    
2 Regression 1606.532 2 803.266 56.547 .000
c
 
Residual 1122.212 79 14.205   
Total 2728.744 81    
a. Dependent Variable: minat_berwirausaha 
b. Predictors: (Constant), kepribadian 
c. Predictors: (Constant), kepribadian, sociological 
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data yang digunakan adalah linear, sebab Fhitung (84,491) >  Ftabel 
(3,9201) atau Fhitung (56,547) >  Ftabel (3,112). 
e. Uji Multikolinearitas 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
multikolinearitas. Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala 
multikolinearitas antara lain dengan melihat nilai Variance Inflation 
Factor (VIP) dan Tolerance, apabila nilai VIP kurang dari 10 dan 
















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 12.996 4.457  2.916 .005   
kepribadian .516 .088 .521 5.871 .000 .662 1.511 
sociological .403 .106 .337 3.798 .000 .662 1.511 
a. Dependent Variable: minat_berwirausaha 
Sumber: Data primer yang diolah pada SPSS 22, 2016 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai Tolerance lebih 
besar dari 0,10 yaitu 0,662 > 0,10 dan  nilai VIF lebih kecil dari 10,00 
yaitu 1,511 < 10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas. 
f. Uji Heterokedastisitas 
Jika nilai Signifikan lebih kecil dari 0,05 maka akan terjadi 
heteroskedastisitas, begitu juga sebaliknya jika nilai Signifikan lebih 
besar dari 0,05 maka tidak akan terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 
Glejser ditunjukkan pada tabel dibawah ini, dimana nilai signifikan 
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 Duwi Priyanto, Op.Cit., hlm. 165. 
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lebih besar dari 0,05, yaitu 0,286 > 0,05 atau 0,615 > 0,05. Maka dapat 











T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.531 2.625  2.869 .005 
kepribadian -.056 .052 -.146 -1.074 .286 
sociological -.032 .063 -.068 -.505 .615 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Data primer yang diolah pada SPSS 22, 2016 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .589 .578 3.769 
a. Predictors: (Constant), sociological, kepribadian 
b. Dependent Variable: minat_berwirausaha 
Sumber: Data primer yang diolah pada SPSS 22, 2016 
R = 0,767 menunjukkan sociological dan kepribadian secara 
simultan memiliki hubungan yang kuat. Kontribusi secara bersama-
sama dari kepribadian dan sociological adalah 58,9 % sedangkan 41,1% 
dipengaruhi faktor lain. Nilai Fsig.change adalah 0,000 maka 
Fsig.change < 0,05, sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan 















kepribadian Correlation 1.000 .230 
Significance (2-tailed) . .039 
Df 0 79 
Sociologica
l 
Correlation .230 1.000 
Significance (2-tailed) .039 . 
Df 79 0 
  Sumber: Data primer yang diolah pada SPSS 22, 2016 
 
Dari tabel diatas, ditunjukkan bahwa nilai signifikan < 0,05 maka 
hubungan antara kepribadian dan sociological dengan variabel kontrol 









kepribadian Correlation 1.000 .551 
Significance (2-tailed) . .000 
Df 0 79 
minat_ber
wirausaha 
Correlation .551 1.000 
Significance (2-tailed) .000 . 
Df 79 0 
Sumber: Data primer yang diolah pada SPSS 22, 2016 
 
Dari tabel diatas, ditunjukkan bahwa nilai signifikan < 0,05 maka 
hubungan antara kepribadian dan minat berwirausaha dengan variabel 





















Df 0 79 
Sociologica
l 




Df 79 0 
Sumber: Data primer yang diolah pada SPSS 22, 2016 
 
Dari tabel diatas, ditunjukkan bahwa nilai signifikan < 0,05 maka 
hubungan antara sociological dan minat berwirausaha dengan variabel 
kontrol kepribadian adalah signifikan yaitu 0,000 < 0,05. 
4. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 4.15 
















1 (Constant) 12.996 4.457  2.916 .005   
kepribadian .516 .088 .521 5.871 .000 .662 1.511 
sociological .403 .106 .337 3.798 .000 .662 1.511 
a. Dependent Variable: minat_berwirausaha 
Sumber: Data primer yang diolah pada SPSS 22, 2016 
 
Persamaan regresi linear berganda dengan 2 variabel independen. 
Nilai-nilai pada output dimasukkan ke dalam persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
70 
 
Y = 12,996 + 0,516X1 + 0,403X2 
Artinya: 
1) Nilai konstanta (a) adalah 12,996. Dapat diartikan jika kepribadian 
dan sociological nilainya adalah 0, maka minat berwirausaha 
nilainya 12,996. 
2) Nilai koefisien regresi variabel kepribadian (b1) bernilai positif yaitu 
0,516. Dapat diartikan bahwa setiap peningkatan kepribadian sebesar 
1 satuan, maka akan meningkatkan minat berwirausaha sebesar 
51,6% dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. 
3) Nilai koefisien regresi variabel sociological (b2) bernilai positif, 
yaitu 0,403. Dapat diartikan bahwa setiap peningkatan sociological 
sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan minat berwirausaha 
sebesar 40,3% dengan asumsi variabel independen lain nilainya 
tetap. 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1606.532 2 803.266 56.547 .000
b
 
Residual 1122.212 79 14.205   
Total 2728.744 81    
a. Dependent Variable: minat_berwirausaha 
b. Predictors: (Constant), sociological, kepribadian 
Sumber: Data primer yang diolah pada SPSS versi 22, 2016 
ANOVA atau analisis varians, yaitu uji regresi secara bersama-
sama (uji F) untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen 
terhadap variabel dependen. Pengujian menggunakan tingkat 
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signifikansi 0,05. Dari output diperoleh Fhitung sebesar 56,547. 
Sedangkan nilai Ftabel ialah sebesar 3,112.  
Kriteria pengujian:  
Jika Fhitung  ≤ Ftabel maka H0 diterima 
Jika Fhitung  ≥ Ftabel maka H0 ditolak 
Maka Fhitung   ≥  Ftabel (56,547 ≥ 3,112) sehingga H0 ditolak dan 
kesimpulannya ialah kepribadian dan sociological secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Ftabel dapat dilihat 
pada lampiran. 
















Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 12.996 4.457  2.916 .005   
Kepribadia
n 
.516 .088 .521 5.871 .000 .662 1.511 
sociological .403 .106 .337 3.798 .000 .662 1.511 
a. Dependent Variable: minat_berwirausaha 
Sumber: Data primer yang diolah pada SPSS 22, 2016 
thitung adalah pengujian signifikansi untuk mengetahui pengaruh 
variabel X1 dan X2 terhadap Y secara parsial. Kriteria pengujian ialah: 
jika – ttabel  ≤ thitung ≤ ttabel maka H0 diterima 
jika - thitung < -ttabel atau thitung > ttabel maka H0 ditolak 
Sedangkan kriteria pengujian berdasarkan nilai signifikansi ialah: 
Jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. 
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Jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 
1) Pengujian koefisien variabel kepribadian (b1)  
Hipotesis: 
H0 = Tidak terdapat pengaruh kepribadian terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa.  
Ha   =  Terdapat pengaruh kepribadian terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa. 
Dari output dapat diperoleh thitung sebesar 5,871 dan nilai 
signifikansinya 0,000. Maka nilai signifikansi < 0,05 sehingga H0 
ditolak. Oleh karena itu ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
kepribadian terhadap minat berwirausaha mahasiswa. 
2) Pengujian koefisien variabel sociological (b2) 
Hipotesis:  
H0 = Tidak terdapat pengaruh sociological terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa. 
Ha   =  Terdapat pengaruh sociological terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa. 
Dari output dapat diperoleh thitung sebesar 3,798 dan nilai 
signifikansinya 0,000. Maka nilai signifikansi < 0,05 sehingga H0 
ditolak. Oleh karena itu ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
dari faktor kepribadian (X1) dan sociological (X2) terhadap minat 
berwirausaha (Y). berdasarkan hasil analisis, maka pembahasan tentang hasil 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Kepribadian terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa 
Jurusan Ekonomi Syariah 
Hasil penelitian mendukung hipotesis kedua bahwa terdapat 
pengaruh kepribadian terhadap minat berwirausaha mahasiswa, yang 
sesuai dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh Rano Aditia Putra. Hal 
ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,516 menyatakan 
bahwa setiap kenaikan kepribadian sebesar 1 satuan akan meningkatkan 
minat berwirausaha mahasiswa sebesar 0,516 satuan dengan asumsi 
variabel independen lain nilainya tetap. Nilai signifikansi variabel 
kepribadian sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05, sehingga 
mengindikasikan bahwa kepribadian berpengaruh positif signifikan 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah Institut 
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mbayak Ginting dan Eko 
Yuliawan yang menemukan bahwa kepribadian berpengaruh signifikan 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa. 
Total nilai kuesioner pada variabel ini sebesar 4977, total ini paling 
banyak diantara variabel lain. Hal ini berarti variabel kepribadian 
memberikan kontribusi yang paling besar.  
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Kepribadian adalah keseluruhan karakteristik dari diri seseorang 
yang berasal dari perpaduan antara pola pikir dan pola sikap seseorang 
yang membedakannya dengan orang lain (unik dan menciri khas). Seorang 
wirausaha adalah seorang yang memiliki kepribadian yang produktif, yang 
nantinya akan berfungsi mengembangkan wirausaha. 
2. Pengaruh Sociological terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa 
Jurusan Ekonomi Syariah 
Hasil penelitian mendukung hipotesis kedua bahwa terdapat 
pengaruh sociological terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,403 menyatakan 
bahwa setiap kenaikan sociological sebesar 1 satuan akan meningkatkan 
minat berwirausaha mahasiswa sebesar 0,403 satuan dengan asumsi 
variabel independen lain nilainya tetap. Nilai signifikansi variabel 
sociological sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05, sehingga 
mengindikasikan bahwa sociological berpengaruh positif signifikan 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah Institut 
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. 
Total nilai kuesioner pada variabel ini sebesar 3121, jumlah ini 
adalah adalah jumlah terkecil dari semua variabel yang diteliti. Hal ini 
disebabkan jumlah butir soal yang terdapat pada variabel sociological 
lebih sedikit dibanding variabel kepribadian dan minat berwirausaha.  
Sociological yaitu menyangkut masalah hubungan dengan keluarga 
(family) dan hubungan sosial lainnya. Faktor pemicu yang berasal dari 
lingkungan sosial meliputi keluarga, orang tua, dan jaringan kelompok. 
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Sema penelitian terdahulu tidak ada yang meneliti sociological secara 
terperinci, namun ada yang meneliti faktor keluarga. Penelitian ini 
konsisten dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh Yati Suhartini 
bahwa keluarga (yang merupakan salah satu faktor dari sociological) 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa. 
3. Pengaruh Kepribadian dan Sociological secara Simultan terhadap 
Minat Berwirausaha Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 
Berdasarkan hasil uji serempak, diperoleh nilai Fhitung  ≥  Ftabel 
(56,547 ≥ 3,112) yang mendukung hipotesis kedua, bahwa terdapat 
pengaruh antara variabel kepribadian dan sociological secara simultan 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Nilai signifikansi untuk variabel 
kepribadian ialah sebesar 0,000 dan variabel sociological sebesar 0,000, 
yang mengindikasikan bahwa terdapatpengaruh positif signifikan terhadap 
minat berwirausaha mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama 
Islam Negeri Padangsidimpuan. Total nilai kuesioner pada variabel ini 
sebesar 4891.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Mbayak Ginting dan Eko Yuliawan, serta Rano Adia Putra yang 
menemukan bahwa kepribadian dan keluarga (yang merupakan salah satu 
faktor dari sociological) berpengaruh secara bersama-sama terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa.  
Minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan, serta kesediaan 
untuk bekerja keras atau berusaha secara maksimal untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang akan terjadi, 
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serta berkemauan keras untuk belajar dari kegagalan. Penelitian ini 
membuktikan teori yang dikemukakan Alma bahwa faktor kepribadian dan 
sociological adalah beberapa faktor yang mempengaruhi minat 
berwirausaha seseorang.  
4. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan, diantaranya: 
a. Minat berwirausaha yang dibahas pada penelitian ini, adalah minat yang 
ditunjukkan dari penampakan lahiriah yaitu dengan pernyataan dan 
sikap, bukan minat yang berupa sebatas keinginan. Oleh karena itu, 
untuk mengukur minat berwirausaha mahasiswa diukur dari kegiatan 
berwirausahanya. 
b. Temuan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selain variabel 
kepribadian dan sociological terdapat variabel lain yang dapat 
mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. Kepribadian dan 
sociological memberikan sumbangan sebesar 58,9% terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa, sedangkan 41,1% lainnya dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
c. Dalam penelitian ini, variabel penelitian hanya mencakup kepribadian 
dan sociological yang hanya mampu membuktikan 58,9% faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa, maka peneliti 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa data yang diolah 
dalam penelitian ini adalah data yang berdistribusi normal serta linear 
sehingga dapat dilanjut untuk pengujian asumsi klasik, korelasi dan analisis 
regresi linear berganda, yang hasilnya menunjukkan bahwa: 
1. Ada pengaruh faktor kepribadian terhadap minat berwirausaha mahasiswa 
jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan 
sebesar 51,6%. 
2. Ada pengaruh faktor sociological terhadap minat berwirausaha mahasiswa 
jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan 
sebesar 40,3%. 
3. Faktor kepribadian dan sociological secara simultan berpengaruh terhadap 
minat berwirausaha mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama 
Islam Negeri Padangsidimpuan yang ditunjukkan oleh nilai Fhitung  lebih 
besar dari Ftabel yaitu sebesar 56,54. Kontribusi secara bersama-sama dari 
kepribadian dan sociological adalah 58,9 % (R square) sedangkan 41,1% 
dipengaruhi faktor lain. 
 
B. Saran 
1. Bagi lembaga tempat penelitian, sebaiknya lebih menambah sistem 
pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan kepribadian 
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berwirausaha mahasiswa, semisal memberikan matakuliah seputar sejarah 
sukses pebisnis muslim.  
2. Variabel sociological menjelaskan bahwa jaringan kelompok merupakan 
salah satu indikator pembentuk minat berwirausaha mahasiswa. Oleh 
karena ini, peneliti menyarankan agar lembaga tempat penelitian dapat 
membentuk kelompok bisnis di antara mahasiswa. Sekolah Islam 
Terpadu, Insan Tama yang berada di Bogor Jawa Barat misalnya, 
mewajibkan adanya Training Business & Leadership untuk para siswanya 
yang sudah duduk di semester awal kelas III Tingkat SMA. Training 
tersebut dilakukan diluar negeri seperti ke Jepang. Pihak pendidik 
membagi para siswa kedalam beberapa kelompok, kemudian mewajibkan 
mereka untuk mengumpulkan uang sebesar Rp.20.000.000,- tanpa 
meminta kepada orangtua maupun wali siswa masing-masing. Semua 
siswa diarahkan untuk membuka bisnis. Sesuai dengan pengamatan 
peneliti secara langsung pada hari Sabtu, 23 Agustus 2014, para siswa ada 
yang menggunakan aula sekolah untuk dijadikan bioskop, ada yang 
berjualan agar-agar rasa strawberry, dan lainnya. Mereka bersemangat 
untuk mengikuti program ini, sebab mereka telah diberi stimulus untuk 
menjadikan mereka yakin pada kemampuan mereka sendiri, melalui 
gambaran sejarah emas kaum muslim di masa lampau serta pengokohan 
keimanan bahwa rezeki adalah sesuatu hal yang dapat diusahakan namun 
belum bisa dipastikan akan didapat, kecuali atas kehendak Allah Ta’ala. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya memilih waktu penelitian yang lebih 
tepat dengan sampel yang lebih luas. Sebab penelitian ini dilakukan pada 
semester genap, dimana sebagian besar angkatan pertama jurusan 
Ekonomi Syariah yang duduk di semester VIII, sudah sibuk dengan 
urusan penyelesaian studinya serta sulit untuk dikumpulkan karena sudah 
tidak memiliki ruang tempat belajar lagi. Peneliti juga menyarankan agar 
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ANGKET UNTUK SURVEI AWAL 
Nama  : 
Jurusan : 
Jawablah pertanyaan berikut ini sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya! 
1. Apakah anda memiliki pekerjaan yang dapat membantu financial (keuangan) 
anda sekarang? 
a. Ya   b. Tidak 
2. Jika ya: 
a. Apa jenis pekerjaan anda tersebut? 
1) Mengajar les   
2) Karyawan/pekerja pada suatu instansi  
3) Berwirausaha(punya usaha sendiri) 
4) Lainnya:(…………………………………) 
b. Dibidang apakah anda bekerja? 





c. Apakah anda menggunakan media sosial dalam pekerjaan anda? 
1) Ya  2)  Tidak 
d. Sejak kapan anda mulai bekerja? 
1) Sebelum kuliah 
2) Semenjak awal masa kuliah 











LEMBAR PERNYATAAN MENJADI RESPONDEN 
 
pada penelitian dengan judul: 
Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa  
(Studi Kasus pada Jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri 
Padangsidimpuan) 
 
1. Nama  : 
2. NIM  : 
3. Jurusan/Sem. : 
4. Jenis Kelamin : L/P* 
5. Alamat  : 
6. No. Handphone : 
 
Adalah benar telah menjadi responden pada penelitian tersebut, dengan 
mengisi angket/kuesioner yang telah diberikan peneliti sesuai dengan 
kondisi/keadaan responden yang sebenarnya tanpa ada unsur paksaan dan 
manipulasi lainnya. 
          
      Padangsidimpuan,    2016 
 
 
          
      (   ) 
*Coret yang tidak perlu 
    L= Laki-laki 









Isilah angket berikut sesuai dengan keadaan saudara/i yang sebenarnya. 
Ket:  
1. STS : Sangat Tidak Setuju    4.   S : Setuju 
2. TS : Tidak Setuju     5.   SS : Sangat Setuju 
3. KS : Kurang Setuju 
 
Beri tanda centang (√) untuk setiap jawaban saudara/i. 
 
Butir pertanyaan untuk variabel X1 (Kepribadian) 
No. Pernyataan 
Tanggapan   
STS TS KS S SS 
1. Saya memiliki keterampilan dalam memimpin.      
2. Saya memiliki rasa percaya diri akan berhasil 
dalam berwirausaha. 
     
3. Saya memiliki mental berwirausaha.      
4. Saya selalu memiliki perencanaan dalam 
segala kegiatan. 
     
5. Saya adalah orang yang sangat disiplin dalam 
menjalani setiap aktivitas. 
     
6. Saya memiliki kemampuan untuk melihat 
peluang. 
     
7. Saya senantiasa berperan aktif dalam 
memberikan ide dan gagasan. 
     
8. Saya memiliki kemampuan (skill) sebagai 
wirausaha. 
     
9. Saya menyukai pengalaman baru.      
10. Saya menginginkan penghasilan yang besar.      
11. Saya dapat mengambil keputusan terbaik 
ketika terjadi masalah. 
     
12. Saya memiliki kemampuan (kapabilitas) yang 
dipersyaratkan untuk sukses wirausaha. 
     
13. Saya adalah mahasiswa yang energik.      
14. Saya bukanlah sosok yang mudah putus asa.       
15. Saya yakin bisa menciptakan peluang usaha 
yang baru. 
     
 
 
Butir pertanyaan untuk variabel X2 (Sociological) 
No. Pernyataan 
Tanggapan 
STS TS KS S SS 
1. Saya akan mendapat dukungan dari 
keluarga/saudara dalam menjalankan usaha. 
     
2. Jika saya berwirausaha setelah lulus sarjana, 
keluarga terdekat saya akan menganggap 
keputusan saya tepat. 
     
3. Orangtua saya lebih mendorong saya untuk 
menjadi seorang wirausaha. 
     
4. Saya memiliki kelompok yang dapat diajak 
bekerja sama dalam berbisnis 
     
5. Saya memiliki hubungan yang baik dengan 
banyak relasi yang bisa membantu saya dalam 
berbisnis. 
     
6. Saya sudah memiliki pengalaman dalam 
dunia bisnis. 
     
7. Teman-teman terdekat saya menyarankan 
agar saya berwirausaha. 
     
8. Saya adalah sosok yang mudah bergaul 
dengan siapapun. 
     
9. Saya ingin menjadi seorang wirausaha karena 
orang tua saya adalah pebisnis. 













Butir pertanyaan untuk variabel Y (Minat Berwirausaha) 
No. Pernyataan 
Jawaban  
STS TS KS S SS 
1. Saya adalah seorang pekerja keras.      
2. Saya senantiasa menekuni setiap aktivitas 
yang saya jalani. 
     
3. Saya memilih untuk mendirikan bisnis 
sendiri. 
     
4. Saya akan member inovasi untuk mengambil 
setiap peluang yang ada. 
     
5. Saya menerapkan pola hidup hemat.      
6. Saya senantiasa belajar dari setiap 
pengalaman yang saya alami. 
     
7. Saya lebih menyukai pekerjaan yang 
memiliki tantangan yang besar. 
     
8. Menyelesaikan tugas dengan tuntas adalah 
upah terbaik bagi saya. 
     
9. Saya selalu bersungguh-sungguh dalam 
menyelesaikan setiap tugas/pekerjaan. 
     
10. Saya sudah memilih jenis usaha yang akan 
saya geluti dalam berwirausaha nanti. 
     
11. Saya sudah memiliki perencanaan untuk 
menangani resiko yang akan saya temui. 
     
12. Saya yakin bahwa belajar dari pengalaman 
adalah salah satu kunci kesuksesan. 
     
13. Saya senantiasa membuat perhitungan yang 
matang sebelum bertindak. 
     
14. Saya menyukai pekerjaan yang terstruktur 
dan teratur. 
     
 
Syukron Jazakallahu Khairan 
Lampiran 5  
Uji Validitas Variabel Kepribadian 
 s_1 s_2 s_3 s_4 s_5 s_6 s_7 s_8 s_9 s_10 s_11 s_12 s_13 s_14 s_15 s_16 s_17 s_18 s_19 s_20 s_21 s_22 s_23 s_24 s_25 s_26 total 
s_
1 
PC. 1 .402* .078 .078 -.207 -.026 .177 .359 .034 .146 -.295 .362* .065 .089 -.011 .230 .060 -.033 .055 .524** -.039 -.074 -.085 -.178 -.271 .424* .294 
Sig.  .028 .684 .684 .273 .891 .349 .051 .859 .441 .113 .050 .732 .638 .954 .222 .754 .861 .774 .003 .837 .698 .654 .348 .147 .020 .115 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
2 
PC. .402* 1 .243 -.039 .000 .175 -.089 .338 .307 .100 -.078 -.068 -.098 .281 .052 .251 .187 .157 -.018 .107 -.151 -.174 .161 -.041 -.126 .015 .290 
Sig.  .028  .195 .837 1.000 .355 .639 .067 .099 .598 .681 .720 .607 .133 .787 .181 .322 .407 .925 .574 .426 .357 .396 .829 .506 .938 .120 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
3 
PC. .078 .243 1 -.121 -.214 -.231 -.374* .224 -.053 .057 -.349 .225 .037 -.217 .102 .342 .062 -.208 .123 -.206 -.078 -.230 .159 -.048 -.065 .079 .022 
Sig.  .684 .195  .525 .255 .218 .042 .235 .781 .765 .058 .232 .846 .250 .591 .064 .745 .271 .517 .276 .684 .221 .400 .802 .733 .679 .908 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
4 
PC. .078 -.039 -.121 1 .000 .143 .217 -.112 .079 .199 -.139 -.045 -.009 .093 -.260 -.124 -.170 .026 .014 .132 -.161 -.115 .266 -.082 -.227 .054 .073 
Sig.  .684 .837 .525  1.000 .451 .250 .556 .677 .292 .464 .813 .961 .626 .166 .513 .368 .892 .942 .488 .396 .545 .156 .667 .227 .776 .702 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
5 
PC. -.207 .000 -.214 .000 1 .000 .184 .179 .411* .265 .060 .000 -.086 .144 .318 .387* .096 .290 -.074 .120 .310 .430* .198 .127 .259 .000 .396* 
Sig.  .273 1.000 .255 1.000  1.000 .331 .345 .024 .157 .751 1.000 .651 .447 .087 .035 .613 .119 .697 .528 .096 .018 .293 .503 .166 1.000 .030 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
6 
PC. -.026 .175 -.231 .143 .000 1 .326 .076 .324 .382* .069 .053 .011 -.110 .232 -.098 .416* -.061 .066 -.175 .092 .136 .315 .137 -.033 -.093 .362* 
Sig.  .891 .355 .218 .451 1.000  .078 .691 .081 .037 .717 .779 .954 .563 .218 .606 .022 .747 .730 .355 .629 .472 .090 .469 .863 .624 .050 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
7 
PC. .177 -.089 -.374* .217 .184 .326 1 -.036 .332 -.032 .292 -.026 .216 -.185 .136 -.195 .053 .148 .168 .191 .107 .033 .152 .047 .037 .208 .364* 
Sig.  .349 .639 .042 .250 .331 .078  .848 .073 .865 .118 .893 .251 .326 .474 .301 .781 .435 .376 .313 .572 .863 .423 .806 .846 .270 .048 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
8 
PC. .359 .338 .224 -.112 .179 .076 -.036 1 .098 .369* -.240 .342 .137 -.172 .110 .547** .000 .135 -.129 .048 .195 .235 -.010 .019 .094 .401* .422* 
Sig.  .051 .067 .235 .556 .345 .691 .848  .607 .045 .202 .064 .471 .363 .561 .002 1.000 .478 .498 .803 .302 .212 .959 .921 .619 .028 .020 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
9 
PC. .034 .307 -.053 .079 .411* .324 .332 .098 1 .305 .208 -.138 -.298 .142 .091 .127 .174 .000 -.116 .079 -.204 .000 .489** .136 -.028 -.030 .352 
Sig.  .859 .099 .781 .677 .024 .081 .073 .607  .101 .269 .467 .110 .453 .631 .503 .358 1.000 .543 .679 .280 1.000 .006 .474 .881 .874 .056 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
10 
PC. .146 .100 .057 .199 .265 .382* -.032 .369* .305 1 -.011 .520** .244 -.026 .253 .376* .493** -.342 .059 .127 .128 .190 .351 .304 .107 .276 .617** 
Sig.  .441 .598 .765 .292 .157 .037 .865 .045 .101  .955 .003 .194 .894 .178 .041 .006 .064 .757 .503 .501 .315 .057 .103 .573 .140 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
11 
PC. -.295 -.078 -.349 -.139 .060 .069 .292 -.240 .208 -.011 1 .034 .184 .331 .013 -.268 .221 .214 -.042 -.070 -.141 -.238 .160 .284 .003 .114 .165 
Sig.  .113 .681 .058 .464 .751 .717 .118 .202 .269 .955  .859 .331 .074 .947 .152 .241 .256 .827 .714 .456 .206 .400 .128 .985 .547 .382 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
12 
PC. .362* -.068 .225 -.045 .000 .053 -.026 .342 -.138 .520** .034 1 .314 -.121 .178 .365* .323 -.190 .150 .336 .246 .211 .014 .187 .085 .514** .525** 
Sig.  .050 .720 .232 .813 1.000 .779 .893 .064 .467 .003 .859  .091 .523 .347 .047 .081 .315 .428 .070 .190 .264 .942 .322 .656 .004 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
13 
PC. .065 -.098 .037 -.009 -.086 .011 .216 .137 -.298 .244 .184 .314 1 .025 .461* .217 .265 .028 .315 .100 .202 .154 .199 .362* .293 .469** .535** 
Sig.  .732 .607 .846 .961 .651 .954 .251 .471 .110 .194 .331 .091  .896 .010 .250 .156 .884 .090 .600 .285 .416 .291 .049 .116 .009 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
14 
PC. .089 .281 -.217 .093 .144 -.110 -.185 -.172 .142 -.026 .331 -.121 .025 1 .069 .056 -.028 .280 -.064 .035 -.239 -.155 .286 -.055 .050 .053 .114 
Sig.  .638 .133 .250 .626 .447 .563 .326 .363 .453 .894 .074 .523 .896  .718 .770 .884 .135 .736 .856 .204 .413 .125 .772 .793 .781 .548 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
15 
PC. -.011 .052 .102 -.260 .318 .232 .136 .110 .091 .253 .013 .178 .461* .069 1 .599** .199 -.102 .086 .070 .257 .370* .289 .040 .032 .034 .465** 
Sig.  .954 .787 .591 .166 .087 .218 .474 .561 .631 .178 .947 .347 .010 .718  .000 .293 .590 .651 .714 .170 .044 .122 .832 .867 .858 .010 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
16 
PC. .230 .251 .342 -.124 .387* -.098 -.195 .547** .127 .376* -.268 .365* .217 .056 .599** 1 .037 -.094 -.004 .301 .170 .312 .336 .105 .059 .284 .521** 
Sig.  .222 .181 .064 .513 .035 .606 .301 .002 .503 .041 .152 .047 .250 .770 .000  .845 .623 .985 .106 .370 .094 .070 .582 .759 .128 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Keterangan: 
PC = Pearson Correlation 











PC. .060 .187 .062 -.170 .096 .416* .053 .000 .174 .493** .221 .323 .265 -.028 .199 .037 1 .000 .420* -.092 .239 -.103 .191 .147 .033 .300 .515** 
Sig.  .754 .322 .745 .368 .613 .022 .781 1.000 .358 .006 .241 .081 .156 .884 .293 .845  1.000 .021 .628 .204 .587 .312 .438 .861 .107 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
18 
PC. -.033 .157 -.208 .026 .290 -.061 .148 .135 .000 -.342 .214 -.190 .028 .280 -.102 -.094 .000 1 .012 .097 .033 -.069 .064 -.123 .056 .148 .139 
Sig.  .861 .407 .271 .892 .119 .747 .435 .478 1.000 .064 .256 .315 .884 .135 .590 .623 1.000  .950 .611 .861 .716 .737 .517 .769 .435 .464 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
19 
PC. .055 -.018 .123 .014 -.074 .066 .168 -.129 -.116 .059 -.042 .150 .315 -.064 .086 -.004 .420* .012 1 .061 .328 -.013 -.080 .092 -.057 .229 .381* 
Sig.  .774 .925 .517 .942 .697 .730 .376 .498 .543 .757 .827 .428 .090 .736 .651 .985 .021 .950  .750 .077 .945 .676 .629 .767 .224 .038 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
20 
PC. .524** .107 -.206 .132 .120 -.175 .191 .048 .079 .127 -.070 .336 .100 .035 .070 .301 -.092 .097 .061 1 .033 .279 .040 .160 -.059 .323 .388* 
Sig.  .003 .574 .276 .488 .528 .355 .313 .803 .679 .503 .714 .070 .600 .856 .714 .106 .628 .611 .750  .863 .136 .835 .398 .758 .082 .034 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
21 
PC. -.039 -.151 -.078 -.161 .310 .092 .107 .195 -.204 .128 -.141 .246 .202 -.239 .257 .170 .239 .033 .328 .033 1 .407* -.325 -.020 .182 .335 .319 
Sig.  .837 .426 .684 .396 .096 .629 .572 .302 .280 .501 .456 .190 .285 .204 .170 .370 .204 .861 .077 .863  .026 .080 .918 .337 .070 .085 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
22 
PC. -.074 -.174 -.230 -.115 .430* .136 .033 .235 .000 .190 -.238 .211 .154 -.155 .370* .312 -.103 -.069 -.013 .279 .407* 1 -.071 .410* .310 -.164 .317 
Sig.  .698 .357 .221 .545 .018 .472 .863 .212 1.000 .315 .206 .264 .416 .413 .044 .094 .587 .716 .945 .136 .026  .709 .024 .096 .385 .088 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
23 
PC. -.085 .161 .159 .266 .198 .315 .152 -.010 .489** .351 .160 .014 .199 .286 .289 .336 .191 .064 -.080 .040 -.325 -.071 1 .221 .186 .061 .449* 
Sig.  .654 .396 .400 .156 .293 .090 .423 .959 .006 .057 .400 .942 .291 .125 .122 .070 .312 .737 .676 .835 .080 .709  .241 .325 .750 .013 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
24 
PC. -.178 -.041 -.048 -.082 .127 .137 .047 .019 .136 .304 .284 .187 .362* -.055 .040 .105 .147 -.123 .092 .160 -.020 .410* .221 1 .314 .012 .419* 
Sig.  .348 .829 .802 .667 .503 .469 .806 .921 .474 .103 .128 .322 .049 .772 .832 .582 .438 .517 .629 .398 .918 .024 .241  .091 .951 .021 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
25 
PC. -.271 -.126 -.065 -.227 .259 -.033 .037 .094 -.028 .107 .003 .085 .293 .050 .032 .059 .033 .056 -.057 -.059 .182 .310 .186 .314 1 .228 .233 
Sig.  .147 .506 .733 .227 .166 .863 .846 .619 .881 .573 .985 .656 .116 .793 .867 .759 .861 .769 .767 .758 .337 .096 .325 .091  .226 .216 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_
26 
PC. .424* .015 .079 .054 .000 -.093 .208 .401* -.030 .276 .114 .514** .469** .053 .034 .284 .300 .148 .229 .323 .335 -.164 .061 .012 .228 1 .563** 
Sig.  .020 .938 .679 .776 1.000 .624 .270 .028 .874 .140 .547 .004 .009 .781 .858 .128 .107 .435 .224 .082 .070 .385 .750 .951 .226  .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
to
tal 
PC. .294 .290 .022 .073 .396* .362* .364* .422* .352 .617** .165 .525** .535** .114 .465** .521** .515** .139 .381* .388* .319 .317 .449* .419* .233 .563** 1 
Sig.  .115 .120 .908 .702 .030 .050 .048 .020 .056 .000 .382 .003 .002 .548 .010 .003 .004 .464 .038 .034 .085 .088 .013 .021 .216 .001  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Lampiran 6: 
Hasil Uji Validitas Variabel Sociological 
 
Correlations 
 s_1 s_2 s_3 s_4 s_5 s_6 s_7 s_8 s_9 s_10 s_11 total 
s_1 Pearson Correlation 1 .117 .164 -.037 .059 .066 .220 .191 .118 .206 .234 .320 
Sig. (2-tailed)  .539 .386 .844 .756 .730 .242 .312 .533 .274 .213 .084 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 








 .149 .208 .284 .326 .650
**
 
Sig. (2-tailed) .539  .013 .040 .006 .139 .003 .432 .271 .129 .078 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

















Sig. (2-tailed) .386 .013  .025 .011 .100 .003 .000 .140 .037 .011 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 











Sig. (2-tailed) .844 .040 .025  .000 .150 .696 .104 .379 .656 .018 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 






 1 .266 .211 .372
*





Sig. (2-tailed) .756 .006 .011 .000  .156 .264 .043 .418 .297 .015 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_6 Pearson Correlation .066 .276 .306 .269 .266 1 .437
*
 .265 .076 .205 .331 .521
**
 
Sig. (2-tailed) .730 .139 .100 .150 .156  .016 .156 .691 .278 .074 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .242 .003 .003 .696 .264 .016  .020 .397 .013 .090 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .312 .432 .000 .104 .043 .156 .020  .921 .011 .014 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_9 Pearson Correlation .118 .208 -.276 .166 .153 .076 -.160 .019 1 .030 .213 .245 
Sig. (2-tailed) .533 .271 .140 .379 .418 .691 .397 .921  .877 .258 .192 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_10 Pearson Correlation .206 .284 .382
*









Sig. (2-tailed) .274 .129 .037 .656 .297 .278 .013 .011 .877  .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .213 .078 .011 .018 .015 .074 .090 .014 .258 .001  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



















Sig. (2-tailed) .084 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .192 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 










Hasil Uji Validitas Variabel Minat Berwirausaha 
 
Correlations 
 s_1 s_2 s_3 s_4 s_5 s_6 s_7 s_8 s_9 s_10 s_11 s_12 s_13 s_14 s_15 s_16 s_17 s_18 total 
s_1 Pearson Correlation 1 .413* .254 .341 .000 .187 .479** .445* .115 -.270 .403* .492** .430* .175 -.084 .130 .269 .186 .622** 
Sig. (2-tailed)  .023 .175 .065 1.000 .324 .007 .014 .544 .150 .027 .006 .018 .355 .658 .495 .151 .324 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_2 Pearson Correlation .413* 1 .182 .083 .039 .068 .369* .310 .133 -.153 .277 .387* -.079 .048 -.014 .143 .096 .339 .431* 
Sig. (2-tailed) .023  .336 .665 .839 .719 .045 .095 .483 .419 .138 .035 .679 .800 .942 .452 .613 .067 .017 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_3 Pearson Correlation .254 .182 1 .379* .345 .401* .150 .231 .399* -.280 .137 -.024 .413* .504** -.103 -.176 .391* .227 .550** 
Sig. (2-tailed) .175 .336  .039 .062 .028 .429 .219 .029 .134 .472 .901 .023 .004 .589 .353 .032 .227 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_4 Pearson Correlation .341 .083 .379* 1 .242 .429* .422* .005 .365* -.202 .037 .357 .208 .159 .119 .047 .200 .142 .599** 
Sig. (2-tailed) .065 .665 .039  .197 .018 .020 .977 .048 .283 .848 .053 .269 .402 .530 .805 .289 .454 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_5 Pearson Correlation .000 .039 .345 .242 1 .087 -.011 .062 -.065 -.139 -.047 .066 .034 .286 .221 -.182 .213 .122 .312 
Sig. (2-tailed) 1.000 .839 .062 .197  .647 .953 .743 .734 .465 .805 .730 .860 .125 .241 .336 .257 .521 .094 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_6 Pearson Correlation .187 .068 .401* .429* .087 1 .436* .135 .287 -.231 .017 .163 .273 .334 .042 -.064 -.022 .278 .504** 
Sig. (2-tailed) .324 .719 .028 .018 .647  .016 .476 .124 .220 .930 .389 .144 .072 .826 .735 .907 .137 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_7 Pearson Correlation .479** .369* .150 .422* -.011 .436* 1 .076 .210 -.135 .225 .583** .252 .140 -.016 .041 .176 .392* .623** 
Sig. (2-tailed) .007 .045 .429 .020 .953 .016  .691 .266 .478 .232 .001 .180 .462 .933 .828 .353 .032 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_8 Pearson Correlation .445* .310 .231 .005 .062 .135 .076 1 .096 -.119 .338 .389* .184 .121 -.160 .077 .281 .354 .455* 
Sig. (2-tailed) .014 .095 .219 .977 .743 .476 .691  .615 .531 .067 .034 .330 .524 .398 .686 .132 .055 .012 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_9 Pearson Correlation .115 .133 .399* .365* -.065 .287 .210 .096 1 -.075 .000 -.130 .331 .323 .023 -.040 .273 .292 .476** 
Sig. (2-tailed) .544 .483 .029 .048 .734 .124 .266 .615  .695 1.000 .495 .074 .082 .903 .834 .145 .117 .008 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_10 Pearson Correlation -.270 -.153 -.280 -.202 -.139 -.231 -.135 -.119 -.075 1 -.229 -.067 -.094 -.115 -.412* -.202 -.245 .040 -.235 
Sig. (2-tailed) .150 .419 .134 .283 .465 .220 .478 .531 .695  .223 .724 .620 .544 .024 .285 .193 .833 .211 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_11 Pearson Correlation .403* .277 .137 .037 -.047 .017 .225 .338 .000 -.229 1 .490** .212 .117 -.339 .383* .072 .300 .374* 
Sig. (2-tailed) .027 .138 .472 .848 .805 .930 .232 .067 1.000 .223  .006 .262 .537 .067 .037 .705 .107 .042 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_12 Pearson Correlation .492** .387* -.024 .357 .066 .163 .583** .389* -.130 -.067 .490** 1 .054 -.033 -.237 .291 -.050 .314 .501** 
Sig. (2-tailed) .006 .035 .901 .053 .730 .389 .001 .034 .495 .724 .006  .778 .863 .208 .118 .792 .091 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_13 Pearson Correlation .430* -.079 .413* .208 .034 .273 .252 .184 .331 -.094 .212 .054 1 .518** -.145 -.124 .334 .427* .521** 
Sig. (2-tailed) .018 .679 .023 .269 .860 .144 .180 .330 .074 .620 .262 .778  .003 .445 .514 .072 .018 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_14 Pearson Correlation .175 .048 .504** .159 .286 .334 .140 .121 .323 -.115 .117 -.033 .518** 1 .000 -.091 .125 .130 .470** 
Sig. (2-tailed) .355 .800 .004 .402 .125 .072 .462 .524 .082 .544 .537 .863 .003  1.000 .634 .509 .492 .009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_15 Pearson Correlation -.084 -.014 -.103 .119 .221 .042 -.016 -.160 .023 -.412* -.339 -.237 -.145 .000 1 .000 .398* -.264 .091 
Sig. (2-tailed) .658 .942 .589 .530 .241 .826 .933 .398 .903 .024 .067 .208 .445 1.000  1.000 .029 .159 .631 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_16 Pearson Correlation .130 .143 -.176 .047 -.182 -.064 .041 .077 -.040 -.202 .383* .291 -.124 -.091 .000 1 .093 .064 .221 
Sig. (2-tailed) .495 .452 .353 .805 .336 .735 .828 .686 .834 .285 .037 .118 .514 .634 1.000  .626 .735 .240 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_17 Pearson Correlation .269 .096 .391* .200 .213 -.022 .176 .281 .273 -.245 .072 -.050 .334 .125 .398* .093 1 .220 .536** 
Sig. (2-tailed) .151 .613 .032 .289 .257 .907 .353 .132 .145 .193 .705 .792 .072 .509 .029 .626  .242 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
s_18 Pearson Correlation .186 .339 .227 .142 .122 .278 .392* .354 .292 .040 .300 .314 .427* .130 -.264 .064 .220 1 .549** 
Sig. (2-tailed) .324 .067 .227 .454 .521 .137 .032 .055 .117 .833 .107 .091 .018 .492 .159 .735 .242  .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
total Pearson Correlation .622** .431* .550** .599** .312 .504** .623** .455* .476** -.235 .374* .501** .521** .470** .091 .221 .536** .549** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .017 .002 .000 .094 .005 .000 .012 .008 .211 .042 .005 .003 .009 .631 .240 .002 .002  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 




Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepribadian: 
Reliability Statistics 




Hasil Uji Reliabilitas Variabel Sociological: 
Reliability Statistics 




Hasil Uji ReliabilitasVariabel Minat Berwirausaha 
Reliability Statistics 




















Data Jawaban Responden atas Variabel Kepribadian 
No. S_1 S_2 S_3 S_4 S_5 S_6 S_7 S_8 S_9 S_10 S_11 S_12 S_13 S_14 S_15 Total  
1 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 60 
2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 59 
3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 67 
4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 62 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 73 
6 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 51 
7 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 67 
8 4 4 4 5 3 4 3 4 5 5 4 3 5 3 4 60 
9 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 66 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 62 
11 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 64 
12 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 3 5 5 61 
13 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 3 5 5 61 
14 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 3 5 5 61 
15 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 66 
16 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 64 
17 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 65 
18 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 1 5 63 
19 3 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 59 
20 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 4 3 51 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 3 58 
22 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 65 
23 4 4 5 5 4 3 4 5 5 5 3 4 5 5 5 66 
24 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 68 
25 3 4 4 2 4 2 4 4 4 5 3 3 4 4 4 54 
26 3 3 3 4 3 4 3 4 4 5 4 4 3 3 3 53 
27 3 4 3 4 5 3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 62 
28 4 4 4 2 2 4 4 4 4 5 0 5 4 5 5 56 
29 3 4 4 4 2 2 2 3 4 5 3 3 5 5 5 54 
30 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 55 
31 3 4 4 3 2 3 3 3 4 5 3 3 5 4 5 54 
32 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 58 
33 3 5 5 4 3 4 3 4 5 5 4 4 5 5 5 64 
34 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
36 2 3 3 5 3 3 3 4 4 5 5 3 3 4 4 54 
37 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 56 
38 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 57 
39 4 4 4 5 3 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 58 
40 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 67 
41 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 70 
42 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 69 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 




                
45 3 4 3 3 4 5 3 3 5 5 3 3 4 4 5 57 
46 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 65 
47 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 62 
48 3 5 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 61 
49 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 58 
50 4 5 4 2 2 4 3 4 5 4 5 4 5 4 4 59 
51 3 4 4 3 3 4 3 4 5 4 2 3 3 4 4 53 
52 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 71 
53 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 62 
54 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 66 
55 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 4 4 3 4 66 
56 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 70 
57 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 55 
58 4 5 4 3 4 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 57 
59 4 5 4 4 5 5 5 4 3 2 4 4 5 4 3 61 
60 4 2 3 4 5 4 3 3 3 3 1 1 2 2 2 42 
61 4 4 4 5 3 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 59 
62 4 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 64 
63 2 3 3 3 2 4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 58 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 61 
65 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 64 
66 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 69 
67 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 67 
68 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 64 
69 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72 
70 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 56 
71 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 49 
72 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 67 
73 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 48 
74 4 5 4 4 3 4 4 3 5 5 4 3 4 4 4 60 
75 3 5 5 5 3 3 3 3 5 4 4 3 3 5 3 57 
76 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 0 4 4 4 57 
77 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 62 
78 5 4 5 3 4 3 5 4 5 5 5 4 4 5 4 65 
79 3 5 5 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 51 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
81 4 4 3 2 4 4 4 3 5 5 4 3 3 3 4 55 
82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
 
Keterangan: 




Data Jawaban Responden atas Variabel Sociological 
No. S_1 S_2 S_3 S_4 S_5 S_6 S_7 S_8 S_9 Total  
1 4 3 3 3 4 4 3 4 3 31 
2 3 2 2 2 4 4 2 4 2 25 
3 5 4 3 4 4 3 3 5 4 35 
4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 32 
5 5 5 3 5 5 3 4 5 3 38 
6 5 4 3 3 4 4 4 4 3 34 
7 5 5 3 4 4 4 4 4 4 37 
8 5 3 3 5 4 4 5 3 2 34 
9 3 3 3 3 4 3 3 4 2 28 
10 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 
11 4 5 4 5 5 5 3 4 4 39 
12 5 5 4 3 4 3 3 4 3 34 
13 5 5 4 3 4 3 3 4 3 34 
14 5 5 4 3 4 3 3 4 3 34 
15 4 4 3 4 4 4 3 5 3 34 
16 5 3 3 4 4 3 2 3 3 30 
17 5 5 4 5 5 5 4 5 2 40 
18 5 5 5 4 4 4 4 5 4 40 
19 4 3 2 4 4 5 2 4 2 30 
20 3 3 3 3 3 2 3 4 3 27 
21 4 3 4 4 3 4 3 5 4 34 
22 5 5 5 4 4 3 5 4 4 39 
23 5 5 5 5 4 4 4 4 5 41 
24 5 3 4 5 5 4 3 4 2 35 
25 4 3 3 3 3 3 3 4 3 29 
26 5 5 5 3 4 3 4 4 4 37 
27 5 4 3 3 3 4 3 4 3 32 
28 5 3 3 4 3 2 2 5 3 30 
29 4 2 2 2 2 2 2 4 4 24 
30 5 4 3 2 3 4 3 4 3 31 
31 4 3 3 3 3 3 3 4 3 29 
32 5 3 2 2 3 3 3 4 5 30 
33 5 3 3 3 3 5 2 5 3 32 
34 5 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
35 4 4 4 4 4 3 3 4 3 33 
36 5 4 4 3 3 2 4 4 3 32 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
38 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 
39 4 4 3 4 4 3 4 4 3 33 
40 5 4 4 4 4 5 4 4 3 37 
41 4 4 3 4 5 4 4 5 5 38 
42 5 4 4 5 5 5 5 5 4 42 
43 5 4 4 4 4 4 4 5 4 38 
44 5 4 5 4 4 4 4 5 4 39 




      
45 1 3 4 5 3 3 3 4 3 29 
46 5 5 5 4 4 1 3 4 0 31 
47 4 3 3 4 4 3 4 5 5 35 
48 4 3 3 4 4 4 3 4 3 32 
49 4 4 4 4 4 3 3 3 4 33 
50 4 5 3 3 3 4 3 4 3 32 
51 5 4 4 4 3 3 3 4 4 34 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
53 5 4 3 3 4 3 3 5 2 32 
54 5 4 4 4 4 4 4 5 3 37 
55 5 4 4 5 4 5 3 4 4 38 
56 5 5 4 5 5 3 3 4 4 38 
57 5 4 3 3 4 4 3 4 3 33 
58 5 5 5 3 4 4 3 4 4 37 
59 3 3 3 4 4 3 3 4 3 30 
60 3 2 2 3 3 3 4 5 5 30 
61 4 3 4 4 4 3 3 4 3 32 
62 5 5 4 5 5 4 4 5 4 41 
63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
65 5 5 5 4 4 4 5 5 3 40 
66 5 5 4 4 5 4 4 4 4 39 
67 5 5 4 4 5 4 5 0 5 37 
68 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
69 5 5 5 5 4 5 5 5 4 43 
70 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
71 4 4 4 3 3 3 4 3 2 30 
72 5 4 4 5 4 4 5 4 4 39 
73 4 3 3 3 3 2 2 3 2 25 
74 4 4 3 4 4 4 3 4 3 33 
75 5 3 3 3 3 3 3 5 5 33 
76 4 4 5 4 4 4 4 4 3 36 
77 5 3 2 5 5 3 3 5 3 34 
78 4 5 4 4 3 5 4 1 2 32 
79 4 3 3 3 3 4 3 4 3 30 
80 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
81 4 5 4 5 5 3 3 3 1 33 
82 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
 
Keterangan: 




Data Jawaban Responden atas Variabel Minat Berwirausaha 
No. S_1 S_2 S_3 S_4 S_5 S_6 S_7 S_8 S_9 S_10 S_11 S_12 S_13 S_14 Total  
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 54 
2 4 4 4 3 3 5 4 5 4 3 2 5 3 5 54 
3 4 5 4 4 3 5 5 5 5 3 3 5 5 4 60 
4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 3 3 5 4 4 56 
5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 67 
6 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 54 
7 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 66 
8 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 5 5 5 59 
9 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 5 4 4 58 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
11 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 60 
12 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 66 
13 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 66 
14 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 66 
15 5 5 4 5 5 4 3 5 5 3 4 5 4 5 62 
16 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 54 
17 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 65 
18 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 
19 5 4 4 5 3 4 3 4 5 4 5 5 4 4 59 
20 4 4 3 4 4 4 4 5 5 3 4 4 5 5 58 
21 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 58 
22 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 61 
23 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 63 
24 5 5 4 4 3 5 5 5 4 4 4 5 4 5 62 
25 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 3 5 4 4 62 
26 2 4 5 4 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 59 
27 4 5 4 4 5 5 4 5 5 3 4 5 5 5 63 
28 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
29 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 5 3 4 51 
30 3 4 4 3 4 5 4 5 5 3 4 5 5 5 59 
31 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 60 
32 5 5 5 4 4 5 4 5 4 3 3 4 5 4 60 
33 5 5 3 4 4 5 3 5 4 3 3 5 4 5 58 
34 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 50 
35 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 64 
36 2 4 5 4 5 5 1 4 3 4 3 5 5 5 55 
37 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 52 
38 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 56 
39 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 58 
40 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 65 
41 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 66 
42 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 64 
43 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 
44 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 62 




       
45 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 5 4 4 49 
46 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 3 5 5 5 61 
47 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 59 
48 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 56 
49 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 5 4 3 53 
50 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 5 58 
51 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 51 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
53 3 4 3 4 5 5 3 4 4 4 3 4 5 4 55 
54 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 58 
55 4 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 66 
56 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 65 
57 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 5 4 5 63 
58 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 53 
59 5 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 53 
60 1 2 3 3 3 5 5 5 4 4 3 2 2 2 44 
61 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 5 5 56 
62 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 63 
63 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 61 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
65 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 64 
66 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 69 
67 4 5 4 5 4 4 5 4 5 3 4 5 5 5 67 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
69 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 72 
70 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 56 
71 3 4 3 3 4 4 2 4 4 2 2 5 4 4 49 
72 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 67 
73 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 48 
74 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 5 60 
75 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 57 
76 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 57 
77 4 5 5 5 4 5 3 5 4 4 3 5 5 5 62 
78 3 3 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 3 65 
79 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 51 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
81 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 3 55 
82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
 
Keterangan: 
S_1 dibaca soal pertama, begitu seterusny
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
